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Pembimbing | : Sabarni, M. Pd

Pembimbing Il : Noviza Rizkia, M.Pd

Kata Kunci : ADDIE, Penuntun Praktikum, Pupuk Organik Cair, Kirr
Unsur

Belum terlaksananya pembelajaran kimia yang mengkorelasikan ilmu kimia

dengan kehidupan nyata dan belum adanya bahan ajar atau dalam hal ini penuntun
praktikum berbasis kontekstual serta kondisi lingkungan yang kondusif di daerah
pertanian melatarbelakangi pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan dan validitas penuntun
pembuatan pupuk organik cair, serta mengetahui respon peserta didik dan respon

guru terhadap penggunaan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair

dalam pembelajaran materi kimia unsur. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangd&egearch and Developmgdengan mengacu pada

model pengembangan ADDIE. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, validasi serta angket respon peserta didik dan guru. Pengujian
validitas penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair melibatkan 3 orang
validator ahli, menghasilkan persentase rat® W D GHQJDQ NULWHULI
YDOLG™ +DVLO XML FRED SHQJJInQdeD QupBKo@yxmkW X Q S UL
cair pada materi kimia unsur kepada 20 orang peserta didik dan 3 orang guru mata
pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong memperoleh persentase respon angket
berturut-W X U X W GDQ GHQJDQ NULWHULD 3VvVDQJDYV
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum berpangkal dari budaya dan bangsa Indonesia. Pernyataan
tersebut adalah landasan filosofis kurikulum 2013. Kurikulum 2013 yang
diimplementasikan saat ini sama halnya seperti paradigma konstruktivisme,
dimana kurikulum ini menuntut peserta didik untuk menggali informasi secara
mandiri dari hasil interaksinya dengan lingkungan di dalam maupun di luar
sekolah sehingga memudahkan peserta didik bélajar.

Dalam pelaksanaanya, kurikulum 2013 menuntut pembelajaran yang
seharusnya berbasis kontekstual guna membantu peserta didik dalam
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, hendaknya pembelajaran dikaitkan
dengan pengetahuan budaya yang melekat pada kehidupan sehari-hari siswa atau
yang disebuétnosciencé.

SMA Negeri 1 Beutong merupakan salah satu satuan pendidikan
menengah atas di Nagan Raya yang menggunakan kurikulum 2013 dalam
pelaksanaan pembelajaran. Sekolah ini berlokasi di desa Blang Seumot kecamatan
Beutong, dimana kecamatan ini merupakan salah satu daerah di Nagan Raya yang
memiliki potensi besar di sektor pertanian. Sehingga mayoritas masyarakat

Beutong memiliki mata pencaharian sebagai petani dan pekebun.

lDaryanto, Media Pembelajaran.Yogyakarta : Gava Media, 2010) h. 5

’Maria Ulfah, Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis Etnosains
untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada materi Zat Aditifurnal PensaVol.
07,No. 1, 2019, h25.



Salah satu kompetensi inti yang harus dicapai pada mata pelajaran IPA
dalam kurikulum 2013 yaitu memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni dan budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. Dalam
penerapannya, pembelajaran harus mengaitkan materi pembelajaran dengan sains,
teknologi, dan lingkungan sekitar serta dampaknya bagi masyarakat sehingga
kompetensi inti pada mata pelajaran IPA dapat teréapai.

Namun, pada kenyataannya pembelajaran IPA di sekolah, khususnya
pembelajaran kimia masih kurang memperhatikan budaya setempat dalam
pelaksanaannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMA Negeri 1
Beutong diperoleh informasi bahwa siswa kesulitan memahami materi kimia
dikarenakan pembelajaran kimia di sekolah lebih menekankan pada pembahasan
soal, perhitungan, teori dan hukum dibandingkan menjelaskan manfaat ilmu kimia
di kehidupan nyata. Sehingga peserta didik kurang mampu mengaitkan materi
kimia dengan kehidupan sehari-hari.

Kimia merupakan salah satu cabang dari llmu Pengetahuan Alam (IPA)
dan termasuk cabang ilmu yang tidak mudah dipahami hanya dengan membaca,

akan tetapi untuk dapat memahami konsep-konsep pada ilmu kimia diperlukan

% Roudloh Muna Lia,Pengembangan Modul Pembelajaran Kinia Berorientasi Etnosains
pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Kelas X M.A. Salafiyah Simbldntpn
Pekalonga skripsi, 2016, h.18

4 Wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 Beutong pada 08 Januari 2022diRéa@



keterlibatan siswa secara aktif baik dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas
maupun dalam pelaksanaan kegiatan praktikum di laboratdrium.

Pada dasarnya materi kimia sangat erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari yang dapat menarik minat peserta didik untuk mempelajari dan
memahami materi dengan baik. Kurangnya pengkorelasian materi kimia dengan
kehidupan nyata dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa merasa sulit
dalam mempelajari materi kimfa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA
Negeri 1 Beutong, diperoleh informasi bahwa kegiatan pembelajaran di SMA
Negeri 1 Beutong memanfaatkan buku pegangan siswa serta Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) sebagai sumber belajar. Dalam pelaksanaan kegiatan
praktikum kimia, sekolah ini mengadopsi materi praktikum dari buku paket (buku
pegangan siswd).

Kimia unsur merupakan salah satu materi kimia yang harus dipelajari
siswa kelas Xll. Materi kimia unsur cenderung tidak menyertakan perhitungan

perhitungan matematika dalam pembelajarannya, seperti materi stoikiometri,

> .XPLDQD 6XVDQWL (Q\ (QDZDWL GDQ +XVQD $P@®O\D OHODW
SBUDNWLNXP .LPLD %HUEDVLYVY /LQJNXQJDQ SDueB RebdidikedL $VDP %D
dan Pembelajaran Khatulistiwavjol 7, No. 11, 2018, h.1.

® <XQLVIX 33HPEH® DD UMRAyguriaRdn Konteks Keunggulan Lokal
Tambang Timah di Pulau Bangka dan Pengaruhnya pada Literasi Sains SMAXKelalurnal
Pengajaran MIPAVol 19, No. 2, 2014 h. 248-256.

"Wawancara dengan guru kimia SMA Negeri 1 Beutong, pada 05 Janarii?Ragan
Raya



kesetimbangan kimia, termokimia atau materi lairfhgé&an tetapi materi kimia
unsur berisi konsep-konsep yang harus dipahami. Namun demikian, materi ini
tergolong sulit dipahami siswa karena siswa cenderung mengingat konsep-konsep
tersebut dengan cara menghafal.

Pada dasarnya dalam proses pembelajaran, materi kimia unsur cenderung
mudah untuk dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, hal ini dikarenakan hampir
semua yang terdapat di alam tersusun atas unsur-unsur kimia. Hal ini juga menjadi
salah-satu alasan peneliti menggunakan materi kimia unsur dalam penelitian ini.
Selain itu juga berdasarkan analisa buku kimia, diketahui bahwa pada materi
kimia unsur hanya dijelaskan kegunaan sebagian besar unsur unsur kimia secara
umum dan hanya beberapa unsur yang dijelaskan pengaplikasiannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan informasi yang diperolah dari salah satu guru kimia di SMA
Negeri 1 Beutong diketahui pula bahwa pembelajaran materi kimia unsur di
sekolah tersebut belum pernah menggunakan metode praktikum dalam
pelaksanaannya. Pembelajaran kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong cenderung
menggunakan metode ceramah dan diskusi kelomp&ehingga perlu
diterapkannya metode belajar yang berbeda dari sebelumnya dalam pembelajaran

materi kimia unsur guna mempermudah siswa dalam mengingat materi tersebut.

!6LWL $VVPD 5DXGKDWXO )D GHrigenib&ngarMpdul RembelBjaanD U W L
Kimia Berbasis Multipel Representasi pada Materi Stoikiometri Kelas X SMA Negeri 01 Rasau
Jaya’ Jurnal Ar-Razi Jurnal limiah Vol. 6, No.1, Februari 2018, h. 41.

Wawancara dengan guru kimia SMA Negeri 1 Beutong, pada 0ard2022 di Nagan
Raya
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Salah satunya adalah dengan penerapan metode praktikum pada pembelajaran
materi ini.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa bahan
ajar atau dalam hal ini penuntun praktikum yang inovatif sangat diperlukan. Salah
satunya adalah penuntun praktikum yang mengkorelasikan konsep kimia dengan
kehidupan nyata. Pada sisi lain, diketahui pula bahwa sumber ekonomi mayoritas
masyarakat Beutong adalah dengan bertani dan berkebun. Oleh karena itu,
berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
GHQJDQ ReXgeKbangan Penuntun Praktikum Pembuatan Pupuk

Organik Cair pada Materi Kimia Unsur di SMA Negeri 1 Beutong”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah

1. Bagaimana pengembangan dan validitas penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong?

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong?

3. Bagaimana respon guru terhadap penuntun praktikum pembuatan pupuk

organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah:
1. Mengetahui pengembangan dan validitas penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong
2. Mengetahui respon peserta didik terhadap penuntun praktikum pembuatan

pupuk organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong

3. Mengetahui respon guru terhadap penuntun praktikum pembuatan pupuk

organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Penelitian secara teoritis
Dengan kemajuan ilmu pengetahuan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pengetahuan mengenai pengembangan penuntun
praktikum pembuatan pupuk cair serta diharapkan menjadi sumber informasi
bagi penelitian sejenis pada masa yang akan datang.
2. Manfaat penelitian secara praktis
a. Bagiguru
Dengan pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair pada mata pelajaran kimia diharapkan dapat memberikan
solusi bagi pendidik dalam melakukan inovasi pembelajaran diruang
kelas. Selain itu penuntun ini juga dapat digunakan sebagai sumber

pembelajaran pendamping yang dapat membantu proses pembelajaran.



b. Bagi siswa
Penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair yang
dihasilkan dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri yang efektif
serta diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami dan menambah
wawasan mengenai pembuatan pupuk organik cair dan mengembangkan
rasa keingintahuan dan kesadaran terhadap adanya keterkaitan antara
kimia dengan kehidupan nyata.
c. Bagisekolah
Hasil produk pengembangan penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair ini diharapkan dapat memberikan alternatif
pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan.
d. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman dalam usaha mengembangkan suatu produk berupa penuntun

praktikum pembuatan pupuk organik cair.

E. Definisi Operasional
Untuk memperjelas komponen-komponen utama dalam penelitian ini, perlu
dijelaskan beberapa kata operasional agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
penulisan karya ilmiah ini yaitu sebagai berikut:
1. Pengembangan dan pengembandgeséarch and DevelopméeRt & D)
Penelitian pengembangaRgsearch and Development/ R & merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menciptakan produk tertentu usaha serta

menilai keefektifan produk tersebut. Dalam dunia pendidikeasearch and



Development(R & D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
pendidikan dan pembelajar&h.
2. Penuntun praktikum
Penuntun praktikum merupakan bahan ajar yang berisi  panduan
pelaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium dari kegiatan persiapan, kegiatan
pelaksanaan, dan kegiatan evaluasi setelah proses praktikum. Penuntun
praktikum juga memuat materi singkat yang berkaitan dengan topik kegiatan
praktikum, alat serta bahan yang dibutuhkan selama proses praktikum dan
prosedur kerja pada kegiatan praktikum. Penuntun praktikum berfungsi sebagai
salah-satu bahan ajar mandiri, pengganti fungsi pendidik, alat evaluasi serta
sebagai bahan rujukan bagi peserta ditlik.
3. Pupuk organik cair
Pupuk organik caimerupakan larutan yang berasal dari hasil pembusukan
bahan organik dari limbah agroindustri, sisa tanaman, kotoran manusia dan
kotoran hewan yang mengandung lebih dari satu unsur hara. Pupuk organik cair

berguna untuk meningkatkan pertumbuhan tanarhan.

Y +DQDIL 3.RQVHS 3HQHOLWLDQ 5 ' @raDRajiEw LGDQJ 3HQ
KeislamanVol. 4, No. 2, Desember 2017, h. 130

" MuhammaG 6\DKUX $ KFeiy&mlitangan Modul Praktikum Kimia Dasar Berbasis
Smart Book Dengan pemanfaatan QR Code pada Andihidnal Penelitian Pendidikan Kimja
Vol. 7, No.2, 2020, h. 72.

1LG\D 7DQWL 1XUMDQQDK GDQ 5XQ@dniQ ChilDiengdn CamH P E XD W D ¢
Aerob” Jurnal Teknologi Vol. 14, No.2, 2019, h. 2053.



4. Kimia unsur
Kimia unsur merupakan salah satu materi kimia yang memiliki konsep-
konsep yang abstrak dengan mempelajari tentang sifat-sifat unsur dalam sistem
periodik unsur, mulai dari sifat fisika sampai dengan sifat kimia yang dimiliki
setiap unsur meliputi nomor atom, nomor massa, kereaktifan, keelektonegatifan,

kecenderungan jari-jari atom dan lainriya.

B-DKUD $GH :DK\XQL GDQ <HULPDGHKimia BaluDBEWASSDOLWDV (
*XLGHG 'LVFRYHU\ XQWXN 6LV ZD JértbNIRO Petdiflika@WdlJ JoK3$WD V”
2021, h. 681



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Model Penelitian Pengembangan
1. Pengertian penelitian pengembangaegearch and Developmgnt
Metode penelitian dan pengembangaRegearch and Development)
merupakan metode penelitian yang dipergunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguiji keefektifan produk terséBiRenelitian dan pengembangan
atau Research and DevelopmeflR & D) merupakan suatu proses untuk
menghasilkan dan mengembangkan suatu produk berupa materi, alat, media serta
strategi pembelajaran yang dapat dimanfaatkan guna mengatasi masalah
pembelajaran di kelas/laboratorium dan bukan untuk menguji teori. Pada
penelitian ini, pengembangan yang dimaksud ialah pengembangan penuntun
pembuatan pupuk organik cair pada pelajaran kimia di sekolah menengéh atas.
2. Penelitian Pengembangan Model ADDIE
ADDIE adalah singkatan dariAnalysis, Design, Development,
Implementationdan Evaluation yang didefinisikan sebagai suatu model yang
didalamnya mempresentasikan tahapan-tahapan secara sistematis dan sistemis
dalam penggunaanya bertujuan untuk tercapainya hasil yang diharapkan. Tujuan

utama pengembangan model ADDIE adalah untuk mendesain dan

1 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi Metode R & (Bandung
Alfabeta, 2017), h. &

®Gd Tuning Somara Putra, Mandi Windu Antara Kesiman dan | Gede Mahendra
Darwawiguna, Pengembangan Media Pembelajaran Dreamweaver Model Tutorial Pada Mata
Pelajaran Mengolola Isi Halaman Web Untuk Siswa Kelas XI Program Keahlian Multiciiedia
60. 1HJHUL 6L qQuhaliasimal Pendidikan teknik Informatjka/ol.1, No. 2, 2013, h
128
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mengembangkan sebuah produk yang efektif dan efiieviodel ADDIE
menggunakan lima tahapan pengembangan yaitu:

a. Analysis(analisa)

b. Design(desain/perancangan)

c. Developmenf{pengembangan)

d. Implementatior{implementasi/eksekusi)

e. Evaluation(evaluasi/umpan balik)

Langkah-langkah pengembangan produk pada model penelitian dan
pengembangan ADDIE lebih rasional dan lebih lengkap daripada model 4D.
Model ADDIE dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan
produk seperti model pembelajaran, metode pembelajaran, strategi pembelajaran,
media serta bahan ajdr.

ADDIE merupakan salah satu model pengembangan yang memperhatikan
tahapan-tahapan dasar desain pengembangan yang sederhana dan mudah
dipahami. Model ADDIE memberikan kesempatan untuk selalu melakukan
evaluasi dan revisi dalam setiap tahapan atau langkah yang dilalui, sehingga

produk yang dihasilkan menjadi produk yang valid dan relibel.

6 Benny A. PribadiDesain dan Pengembanagn Program Pelatihan Berbasis Kompetensi
Implementasi Model ADDIHJakarta : Prenada Media Group, 2016), h. 23

7 Bintari Kartika Sari,Desain Pembelajaran Model ADDIE dan Implementasinya dengan
7THNQLN -Pdsidng Seminar Nasional Pendidikan dengan Tema Desain Pembelajaran di
Era ASEAN Economic Community (AEC) untuk Pendidikan Indonesia Berkem2(iah h. 92-

93.

BLDVUXO +DGL UL $JIJXVWLQD 33HQJHPED@&XbRQ %XNX
OHQJJXQDNDQ 0R Gh@l BducatioVol 11, No. 1, Juni 2016, h. 94

$1
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Sezer mengemukakan bahwa model ADDIE adalah suatu pendekatan yang
menekankan suatu analisa bagaimana setiap komponen yang dimiliki saling
berhubungan satu lainnya dengan berkoordinasi sesuai dengan fase yang ada.
Selain itu, Cennamo, Abell & Chung (1996) memberikan satu contoh dalam
perspektif behavioristik pada tahapan model ADDIE.

Tabel 2.1Perspektif model ADDIE
Fase rancangan
instruksional Aktivitas rancangan objektif
Analysis Isi

Pebelajar dan pembelajar

Kebutuhan instruksional

Hasil instruksional

Tujuan instruksional

Analisa tugas

Kriteria penilaian

Mengembangkan materi

instruksional

Implementation x Pembelajar menyampaikan,
mengarahkan

X Pembelajar menerima, mendapatk

x Fokus pada pencapaian secara
objektif

Evaluate x Apa yang diketahui, didapatkan
pebelajar

x Tahu apa dan tahu bagaimana

Design

X |X X X |X X X X

Development

B. Bahan Ajar
1. Pengertian bahan ajar
Bahan ajar atau materi pembelajararstfuctional materials merupakan
segala sesuatu pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang harus dipelajari

seorang siswa dalam rangka mencapai kompetensi inti dan kompotensi dasar yang

19 yudi Hari Rayanto dan Sugianfenelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2:
Teori dan Praktek(Pasuruan: Lembaga Akademic & Research Institute, 2020), 31 30-



13

diharapkan dalam pendidikan. Sedangkan jenis-jenis materi pembelajaran terdiri
dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan dan sikap atau
nilai.

Bahan ajar juga bisa diartikan sebagai seperangkat materi pembelajaran
yang disusun secara sistematis, menampilkan sesuatu yang utuh dari kompetensi
yang akan dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Bahan ajar adalah
materi yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan aktivitas
pembelajaran di ruang kels.

2. Fungsi bahan ajar

a. Bagi peserta didik, bahan ajar dapat mempermudah siswa untuk
belajar secara mandiri tanpa harus ada pendidik ataupun siswa
lainnya, membantu siswa untuk digunakan kapan saja diperlukan,
membantu siswa untuk belajar sesuai kecepatan masing- masing dan
membantu sisiwa belajar sesuai susunan yang dipilihnya sendiri serta
membantu siswa mengendalikan seluruh kegiatan pembelajaran dan
merupakan substansi kompotensi yang seharusnya dipelajari atau
dikuasai.

b. Bagi pendidik, bahan ajar berfungsi menghemat waktu dalam
mengajar, membantu pendidik dalam berperan sebagai seorang
fasilitator bukan pengajar, meningkatkan proses belajar mengajar
menjadi lebih interaktif dan efektif. Selain itu adanya bahan ajar dapat

menjadi pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua

“Fitri Erning Kurniati Pengembangan Bahan Ajar Agidah Akhlak di Madrasah
, EW L G DlunalenelitianVol. 9, No. 2 Agustus 2015, h. 369
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aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi
kompotensi yang semestinya diajarkan kepada peserta didik. Bahan
ajar juga dapat menjadi alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil
pembalajarafi’
3. Manfaat bahan ajar

a. Membantu peserta didik dalam melaksanakan kurikulum karena
disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku

b. Menjadi pegangan guru dalam menentukan metode pembelajaran

c. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengulangi
pelajaran atau mempelajari pelajaran baru

d. Memberikan pegetahuan bagi peserta didik maupun pendidik

e. Menjadi penambah nilai angka kredit untuk memudahkan kenaikan
pangkat dan golongan

f. Menjadi sumber penghasilan jika diterbitk&n.

C. Penuntun Praktikum
1. Pengertian penuntun praktikum
Penuntun praktikum adalah salah-satu bahan ajar yang disusun secara
utuh dan sistematis dan memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana
dan dirancang untuk mempermudah siswa untuk menguasai tujuan belajar yang
spesifik. Penuntun praktikum berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat

mandiri, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan

L Andi PrastowoPengembangan Bahan Ajar Temafikakarta: Kencana, 2014), h.138

2 4DVUXO +DGL 6UL $IJXVWLQD 33HQJHPEDQJDQ %XNX« K
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masing-masing® Penuntun praktikum merupakan fasilitas aktivitas laboratorium
yang telah digunakan sejak lama. Penuntun praktikum digunakan sebagai instruksi
atau informasi yang disajikan dalam bentuk tulisan dengan tujuan agar peserta
didik (praktikan) dapat bekerja secara mandiri (individual atau berkelompok)
dalam melakukan prosedur percobaan (eksperimen) agar mencapai tujuan
percobaar?
2. Karakteristik penuntun praktikum

Penuntun praktikum disebut juga sebagai bahan ajar yang berbentuk cetak
dengan tujuan untuk memaparkan materi kepada siswa untuk dapat dipelajari
secara mandiri. Oleh karena itu, dalam penyajiannya dilengkapi dengan
instruksi/petunjuk bagi peserta didik sebagai panduan untuk belajar. Dalam
pembuatan sebuah penuntun praktikum yang menarik, perlu diperhatikan
beberapa karakteristik penuntun praktikum diantaranya vyaitu bersdkit
instructional (pembelajaran diri sendiriself containedsatu kesatuan utuh yang
dipelajari), stand alone(berdiri sendiri),user friendly(mudah digunakan), dan
adaptive (adaptif). Adapun penjelasan dari karakteristik tersebut dibahas pada

tabel dibawah ini:

%3 Daryanto, Menyusun Modul (Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru dalam Mengajar
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 9

4 Widodo,Panduan Menyusun Penuntun Praktikdakarta: EMK, 2008), h.36.
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Tabel 2.2Karakteristik penuntun praktikih

Karakteristik

Ciri karakteristik

self instructional (pembelajarar
diri sendiri)

. Tujuan penuntun praktikum dirumusk

dengan jelas

. Menampilkan ilustrasi yang menduku

materi pembelajaran

. Bersifat kontekstual
. Memuat

intrumen penilaian sebag
evaluasi diri pada akhir pembelajaran

. Terdapat umpan balik terhadap ting

penguasaan pemahaman peserta didik

Self Contained(satu kesatua
utuh yang dipelajari)

. Bahan pembelajaran dalam satu kesa

utuh  untuk dipelajari  berdasark:

kompetensi yang ditetapkan

. Adanya keharusan peserta didik un

mempelajari bahan pembelajaran sec
utuh

Stand alone (tidak tergantung
faktor lain)

. Tidak tergantung dengan media I

dalam penggunaanya

. Penuntun praktikum dapat digunakan ¢

dipelajari secara mandiri

User friendly (mudahja. Penuntun praktikum dapat digunak
digunakan) dengan mudah
. Penuntun praktikum disajikan secg
sederhana dengan kompleksitas isi y
disajikan
. Penuntun praktikum dapat diakg
berdasarkan keinginan peserta didik
. Bahasa yang digunakan sederhana
mudah dipahami
Adaptive(adaptif) . Penuntun praktikum bersifat adap
terhadap perkembangan iln
pengetahuan

. Penuntun praktikum menyajikan bah

pembelajaran yang dapat digunakan p
periode waktu tertentu

*Citra Kurniawan dan Dedi Kuswandiengembangan E-Modul Sebagai Media Literasi

Digital Pada Pembelajaran Abad 2(l,amongan: Acamedia Publication, 2021), h.1B7-
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3. Tujuan penuntun praktikum

Penggunaan penuntun praktikum dalam pembelajaran peserta didik adalah

kegiatan belajar yang dapat dilakukan peserta didik secara mandiri. Dari proses

pembelajaran peserta didik, tujuan penggunaan penuntun praktikum yaitu:

a.

b.

Meningkatkan motivasi serta semangat belajar peserta didik.

Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik peserta
didik maupun guru.

Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya.
Memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri sesuai
kemampuan dan minatnya.

Memungkinkan peserta didik untuk mengukur atau mengevaluasi

sendiri hasil belajarny&.

4. Komponen-komponen penuntun praktikum

Penuntun praktikum terdiri atas beberapa komponen, diantaranya adalah

sebagai berikt

a.

b.

Judul praktikum, harus disusun dengan singkat dan secara umum
dapat menggambarkan kegiatan praktikum yang akan dilakukan.
Penyusunan judul praktikum dapat menyesuaikan dengan materi.
Tujuan praktikum, berisi tentang apa yang akan dipraktikumkan, diuiji,
diindikasikan atau hal yang akan dipelajari selama berlangsungnya

kegiatan praktikum.

“Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen
Pendidikan NasionaRenulisan Modul(Jakarta:Depdiknas, 2008), h.3
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c. Dasar teori berisi materi yang berkaitan dengan praktikum yang akan
dilakukan. Dasar teori berfungsi memberikan wawasan pengetahuan
berpikir yang diasumsikan mempermudah peserta didik (praktikan)
dalam melaksanakan praktikum dan mencapai tujuan praktikum.

d. Alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan praktikum.

e. Cara kerja atau prosedur percobaan, menggambarkan langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam kegiatan praktikum.

f. Pertanyaan yang bertujuan untuk menguji kemampuan siswa setelah
pelaksanaan kegiatan praktikdm.

D. Pupuk Organik Cair
1. Pupuk

Pupuk adalah suatu bahan yang dimanfaatkan guna mengubah sifat kimia,
sifat biologi serta sifat fisika ta, sehingga dapat menyuburkan tanah dan
memberikan pertumbuhan yang lebih baik pada tanaman. Pupuk digunakan
sebagai bahan yang menutrisi tanaman serta memperbaiki kondisi tanah yang
kehilangan unsur hara karena dilakukannya kegiatan pertanian dalam jangka
panjang. Ketersediaan unsur hara dipengaruhi oleh bahan mineral dan organik
yang terdapat dalam tanah. Tanah akan kehilangan unsur hara apabila unsur hara
tersebut terus menerus digunakan tanpa adanya suplai unsur hara yang baru.

Unsur hara pupuk terdiri atas unsur hara essensial yang terdapat dalam

pupuk dan apabila digunakan pada tanaman dapat memenuhi pertumbuhan

tanaman. Adapun unsur hara yang dibutuhkan oleh tumbuhan terdiri atas unsur

'Susi SusantiPengembangan Penuntun Praktikum Berbasis Pendekatan Saintifik Pada
Materi struktur Tumbuhan untuk Memberdayakan Keterampilan Proses Beserta didik Kelas
XI MAN 2 Bandar LampungSkripsi2019 , h.18.
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hara makro dan unsur hara mikro. Tanaman membutuhkan unsur hara makro
dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan unsur hara%hikro.
2. Pupuk organik cair
Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukkan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik cair
ini adalah dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah dalam
pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat. Dibandingkan
dengan pupuk cair dari bahan anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak
merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Selain itu,
pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan
ke permukaan tanah bisa digunakan tanaman secara langsung. Diantara jenis
pupuk organik cair adalah pupuk kandang cair, sisa padatan dan cairan pembuatan
biogas, serta pupuk cair dari sampah/limbah org&nik.
Penggunaan pupuk cair memiliki beberapa keuntungan sebagai berikut :
a. Pengaplikasiannya lebih mudah jika dibandingkan dengan pengaplikasian
pupuk organik padat.
b. Unsur hara yang terdapat di dalam pupuk cair mudah diserap tanaman
c. Mengandung mikroorganisme yang jarang terdapat dalam pupuk organik

padat.

%8 Djoko Kustono, Widiyanti dan Solichififeknologi Tepat Guna Pupuk Organik Cair,
Teori, Praktik dan Hasil PenelitiarfMalang : Media Nusa Creative, 2019), H.1-

? Thoyib Nur, Ahmad Rizali Noor da®@ XWKLD (OPD 3 3HPEXDWDQ 3XSXN 2U
dari Sampah Organik Rumah Tangga dengan Penambahan Bioaktivator (Efadtive
0L FURRUJDQ@haVHkoxversiVol. 5, No. 2, Oktober 2016, h. 4.
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d. Pencampuran pupuk cair organik dengan pupuk organik padat dapat
mengaktifkan unsur hara yang ada dalam pupuk organik padat tersebut

Selain itu, pupuk organik cair dalam proses pembuatannya memerlukan
waktu yang lebih cepat dari pupuk organik padat, dan penerapannya di pertanian
yakni tinggal di semprotkan ke tanantan.

3. Pembuatan pupuk organik cair

Pupuk organik dapat dibuat dari bahan yang sangat mudah didapatkan di
sekeliling lingkungan kita, bahkan terkadang dari bahan yang sudah tidak
terpakai, seperti sampah rumah tangga (sisa sayuran dan kulit buah-buahan),
jerami, seresah, daun-daunan, pangkasan rumput, dan kotoran hewan. Bahan baku
pupuk cair yang sangat bagus dari sampah organik yaitu bahan organik basah atau
bahan organik yang memiliki kandungan air tinggi, seperti sisa buah-buahan atau
sayur-sayuran. Selain mudah terdekomposisi, bahan ini juga kaya akan nutrisi
yang dibutuhkan tanaman.

Pupuk organik umumnya dihasilkan dari proses pengomposan sehingga
sering juga disebut dengan kompos. Pengomposan merupakan proses penguraian
bahan-bahan organik secara biologis oleh mikroba-mikroba yang dapat
memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi. Pengomposan dapat bekerja
sebab adanya bakteri, fungi, actinomycetes dan protozoa. Lamanya waktu
pengomposan bergantung pada karakteristik bahan yang digunakan serta

bioaktivator.

®¥(ULFNVRQ 6DUMRQR B6LERUR (GX 6XU\D GDQ 1HWWL +HUOL
Biogas Dari& DP S X UDQ /L P E DIKrndlT &khik Bigdia USI\Vol. 2, No. 3, 2013, H1.
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Bioaktivator merupakan bahan yang mengandung mikroorganisme seperti
asam laktat lactobacillug, bakteri penguraidecomposgr yeast jamur, spora
dan bakteri yang menguntungkan lainnya seperti bakteri yang terdapat pada
tanaman kacang-kacangan. Bioaktivator berfungsi untuk memfermentasi sampah
organik, meningkatkan kualitas bahan organik, memperbaiki kualitas tanah dan
sebagai penghasil energi.

Pengomposan terbagi menjadi dua, yaitu pengomposan secara aerob dan
pengomposan anaerob. Pengomposan aerob adalah teknik pengomposan yang
dimana penguraian bahan dilakukan di dalam bahan itu sendiri dengan bantuan
udara. Sedangkan pengomposan dengan teknik anaerob memanfaatkan
mikroorganisme dalam proses penguraian bahan organik yang tidak memerlukan
udara dalam mendegrasi bahan organik. Bahan baku pengomposan adalah semua
bahan yang mengandung karbon dan oksigen seperti sampah tanaman, kotoran

hewan, sampah kota, lumpur cair serta limbah industri pert&hian.

E. Kimia Unsur
1. Kelimpahan unsur di alam
lImu kimia adalah ilmu yang mempelajari tentang materi yang meliputi
struktur, susunan, sifat dan perubahan materi serta energi yang menyéftainya.

Materi atau zat dikelompokkan menjadi zat tunggal (murni) dan campuran,

%! Inka Dahlianah,Pemanfaatan Sampah Organik sebagai Bahan Baku Pupuk Kompos
dan Pengaruhnya Terhadap Tanama®d& D QJoikal Klorofil, Vol. 10, No. 1, Juni 2015, h.
10- 11.

2 1XUVLDK 6DSSDOLH 3+XEXQJDQ 3HPDKDPDQ B&®favVHS 3HUEDC
Kimia Materi StoL N L R P Buviidl Ilmu Pendidikan STKIP Kusuma Negaval. 10, No. 2, Juni
2019, h. 59
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sedangkan zat murni terdiri dari unsur dan senyawa. Unsur merupakan zat murni
yang paling sederhana karena tidak dapat diuraikan lagi menjadi zat yang lebih
sederhana, sedangkan senyawa adalah gabungan dari dua atau lebih unsur yang
terbentuk melalui reaksi kimia. Dengan cara-cara tertentu senyawa dapat
diuraikan menjadi zat yang lebih sederhana, dan bahkan bisa menjadi unsur-unsur
pembentuknyd®

Keberadaan unsur kimia di alam sangat melimpah. Tidak semua unsur
terdapat dalam bentuk murninya, tetapi dalam bentuk senyawa. Keberadaan unsur
dapat ditemukan di kulit bumi, udara dan lautan. Sekitar 90 jenis unsur terdapat di
alam, selebihnya merupakan unsur buatan. Beberapa dari unsur tersebut ada
selaku unsur bebas tetapi lebih didominasi oleh unsur yang berupa séhyawa.

Suatu zat dapat berupa unsur atau senyawa. Uglsmndnt didefinisikan
sebagai suatu zat yang tidak dapat dipisahkan lagi menjadi zat-zat yang lebih
sederhana dengan cara kimia. Saat ini, sebanyak 113 unsur telah diidentifikasi,
dan 83 diantaranya terdapat secara alami di bumi. Sedangkan sisanya dibuat oleh
ilmuwan. Kimiawan menggunakan lamigdambang abjad untuk mewakili
nama-nama unsur. Huruf pertama lambang unsur harus ditulis dengan huruf besar,
sedangkan huruf kedua ditulis dengan huruf kecil. Sebagai contoh, Co adalah
lambing unsur kobalt, sedangkan CO adalah rumus untuk karbon monoksida,
yang terdiri atas unsur karbon dan oksigen. Berikut merupakan tabel beberapa

unsur yang umum beserta lambangnya.

% Unggul SudarmpKimia SMA 1 untuk SMA kelas ¥éarta: Phibeta Aneka Gama,
2006), h. 2-3

34 Devi Lisutami dan Nisa LatifatSuper Kimia (Jakarta: Kompas llmu, 2015), h.1113
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Tabel 2.4Beberapa unsur yang umum dan lambangnya

Nama Lambang Nama Lambang | Nama | Lambang

unsur unsur unsur
Aluminium Al Flourin F Oksigen O
Arsenik As Emas Au Fosfor P
Barium Ba Hidrogen H Platina Pt
Bromin Br lodin I Kalium K
Kalsium Ca Besi Fe Silikon Si
Karbon C Timbal Pb Perak Ag
Klorin Cl Magnesium Mg Natrium Na
Krom Cr Merkuri Hg Sulfur S
Kobalt Co Nikel Ni Timah Sn
Tembaga Cu Nitrogen N Seng Zn

Unsur oksigen, silikon, aluminium, besi dan kalsium menyusun lebih dri
90% kerak bumi. Dari kelima unsur tersebut, oksigen merupakan unsur yang
paling banyak terdapat dalam makhluk hidup. Kebanyakan unsur dapat bereaksi
dengan satu atau lebih unsur lain untuk membentuk senyawa. Senyawa adalah
suatu zat yang tersusun atas atom-atom dari dua unsur atau lebih yang terikat
secara kimia dengan perbandingan yang t&tap.

2. Kimia unsur dan pupuk organik cair

Keberadaan unsur di alam sangatlah melimpah, namun tidak semua unsur
terdapat dalam bentuk murninya melainkan terdapat pula dalam bentuk senyawa.
Unsur-unsur kimia tersebut dapat ditemukan dikulit bumi, udara dan lautan. Para
ahli mengelompokkan unsur-unsur kimia untuk mempermudah mempelajari

unsur-unsur tersebut. Unsur unsur kimia yang terdapat dalam tabel sistem

% Raymond ChangKimia Dasar Edisi Ketiga Konsep-konsep Inti Jilid Qakarta:
erlangga2013, h. 8-9
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periodik unsur dikelompokkan berdasarkan kemiripan sifat, nomor atom dan
bilangan kuantuni®

Lajur-lajur horizontal pada tabel sistem periodik unsur disebut periode.
Periode disusun berdasarkan kenaikan nomor atom. Sedangkan lajur-lajur
vertikal, disebut golongan yang disusun berdasarkan kemiripan sifat. Sistem
periodik modern terdiri atas 7 periode dan 8 golongan. Unsur-unsur pada lajur
vertikal (golongan) dikelompokkan menjadi unsur-unsur golongan utama
(golongan A) dan unms-unsur transisi (golongan Bj.

Pupuk merupakan bahan kimia atau organisme yang berfungsi dalam
penyediaan unsur hara bagi tanaman. Unsur hara ialah unsur-unsur kimia yang
dibutuhkan tanaman untuk menunjang kesuburan yang dikelompokkan menjadi
dua yaitu unsur hara makro dan unsur hara mfkténsur hara makro dan unsur
hara mikro merupakan unsur-unsur yang terdapat pada golongan utama dan
golongan transisi sistem periodik unsur. Adapun penggolongan unsur hara

tanaman disajikan pada tabel berifut:

% G6RILD 37DEHO 6LVWHP 3HULRGLN 8QMNKa Peh¥lad X VL DWDX
Pendidikan KimiaVol. 4, No.1, Mei 2017, h.34

37 Novita Fardhillah,Memahami Unsur, Senyawa dan Campuré®emarang: ALPRIN,
2010), h.10

¥ 7LRQHU 3 X WK XGNGIDQ 7HN QR O REdas: b #XsaXkitd Renulis,
2021), h.6

% Djoko Kustono,Widiyanti dan Solichifeknologi « K
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Tabel 2.4Penggolongan Unsur Hara

Nama Simbol Bentuk lon
Karbon C -
Hidrogen H -
Oksigen O] -
Unsur makro primer
Nitrogen N NOs, NH4"
Fosfor P HPOy, H,PO,
Kalium K K*
Unsur makro sekunder
Kalsium Ca Ca”
Magnesium Mg Mg“*
Sulfur S SO~
Unsur Mikro
Boron B B(OH)s, B(OHs)
Tembaga Cu cu”’
Khlor Cl Cr
Besi Fe Fet
Mangan Mn Mn=*
Molydenum Mo MoO,*
Nikel Ni Ni“*
Seng Zn Zn“*
Unsur lain
Natrium Na Na
Silikon Si SiOy”
Kobalt Co Cco™

Selain unsur C, H dan O, tumbuhan mendapatkan sebagian besar nutrisi
lainnya dari dalam tanah. Tumbuhan mendapatkan unsur C, H dan O dari air dan
karbon dioksida. Sedangkan unsur hara lainnya diperoleh dari hasil pelapukan
atau dekomposisi batuan mineral yang ada dit&hah.

Unsur kalsium, magnesium dan sulfur pada umunya telah terdapat dalam

tanah dalam jumlah yang cukup, sedangkan unsur nitrogen, fosfor dan kalium

“Y7LRQHU 3XPEpDk <GKN 3
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tersedia dalam jumlah yang sangat sedikit di dalam tanah sehingga diperlukan

pemupukan untuk menambah kandungan unsur-unsur tersebut di dalaftt tanah.

F. Penelitian Yang Relevan

Jofrishal, Adlim dan Yusrizal dalam penelitiannya yang berjudul
S3HQJHPEDQJDQ OsRIériktegrast R@&&ep Kimia sebagai Bahan Ajar
Untuk Siswa Program Agribisnis Tanaman Perkebunan (ATP) SMKN Aceh
7LPXU" GLSHUROHK KDVLO EDKZD PRGXO \DQJ GLNHPI
nilai 3,36 dari penilaian para ahli atau dengan kriteria baik. Selain itu, para
pendidik juga memberikan respon yang sangat baik terhadap modul yang
dikembangkan dengan persentase 95%, sedangkan tanggapan siswa terhadap
modul pembuatan kompos terintegrasi konsep kimia memberikan respon positif
yaitu 85%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa modul ini efektif digunakan,
hal ini dapat diamati dari perolehan nilai ujian siswa yang sangat®aik.

SHQHOLWLDQ \DQJ GLODNXNDQ ROHK $ML 6HWLDZD

Modul IPA Terpadu Berbasis Sains-Teknologi-Masyarakat dengan Tema
Pembuatan Kompos Sebagai Sarana Berpikir Kreah LVZD 603 07V~
menunjukkan bahwa kualitas modul yang dikembangkan tergolong kategori
sangat baik, hal ini berdasarkan persentase keidealan modul dari para ahli, yaitu
ahli media 90,76%, ahli media 89, 28% dan guru IPA 84,26%. Respon siswa

terhadap modul yang dikembangkan memperoleh persentase keidealan 89,09%

“1 Djoko Kustono,Widiyanti dan Solichifeknologi... 3

“2Jofrishal, Adlim dan Yusrizal Pengembangan Modul Kompos Terintegrasi Konsep
Kimia Sebagai Bahan Ajar Untuk Siswa Program Agribisnis Tanaman PegAnP) SMKN
$FHK 7L&MKB Pendidikan Sains Indonesiol. 2, No. 1, 2014, 86- 44.
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pada uji coba lapangan skala kecil. Sementara pada uji coba lapangan skala besar
didapatkan persentase respon setuju dari siswa sebanyak$8,06

Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian oleh
Jumiana Susanti, Eny Enawaty dan Husna Amalya Melati dengan judul
S3HQJHPEDQJDQ 3HQ X BErbakid DiNgRuhddiX Pada Materi
$vDP %DVD .HODV ;, ,3%" \DQJ PDQD EHUGDVDUNDQ KD
untuk menguji kelayakan penuntun praktikum tersebut diperoleh hasil penilaian
kelayakan aspek isi, peyajian, kebahasaan dan kegrafikan terhadap penuntun
praktikum berturut 92,71%, 90,47%, 91,66% dan 95,37% dengan rata-rata
92,55% sehingga dikategorikan sangat layak digunakan pada pembelajaran
praktikum asam basa. Selain itu respon siswa terhadap penuntun praktikum
tersebut juga diperoleh hasil rata rata sebesar 82,6% atau kategori baik pada uji
coba terbatas. Sedangkan pada uji coba luas diperoleh hasil sangat baik dengan

persentase rata rata sebesar 83'2%.

“3pji Setiawan, Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Sains-TeknolsyaMaat
dengan Tema Pembuatan Kompos Sebagai Sarana Berpikir Kreatif Siswa SMBipsi,
2014, h. 92

“_XPLDQD 6XVDQWL (Q\ (QDZDW\ GDQ +XVQ@D &®DO\D OHODWL ¢
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitan dan pengembangan
(Research and DevelopmgntKegiatanresearchdilakukan untuk mendapatkan
informasi tentang kebutuhan pengguna, sedangkan kegidéelopment
dilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran.

Pengembangan penuntun pembuatan pupuk organik cair pada mata
pelajaran kimia menggunakan model desain pengembangan ARDHlyzte,
Design, Develop, Implementation, and Evaljattengembangan ini disusun
secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya
menguji kevalidan dari penuntun praktikum yang dikembangkan serta melihat
respon guru dan respon siswa terhadap produk tersebut. Model ini dipilih karena
model ADDIE sering digunakan karena tahapan model ADDIE menggambarkan
pendekatan sistematis untuk pengembangan instrukéfomalapun prosedur
pengembangan produk dengan menggunakan model ADDIE adalah isebaga

berikut:

“*Nyoman Sugiarti dan Kadek YudianalADDIE Sebagai Model Pengembangan Media
Instruksional Edukatif (MIE) Mata Kuliah Kurikulum danPengajaran, Jurnal Pendidikan
Teknologi dan KejuruarVol. 15, No. 2 Juli 2018 h.280.

28
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Analyze
Implement . Evaluate : Design
Develop

Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE

1. TahapAnalyze(Analisis)

Pada tahap ini, aktivitas utama yang dilakukan adalah menganalisis
perlunya pengembangan bahan ajar dalam tujuan pembelajaramseganalisis
kevalidan serta syarat-syarat pengembangan produk tef8ebatam hal ini
pengembangan bahan ajar yang dimaksud adalah pengembangan penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair pada mata materi kimia unsur. Secara
rinci pada tahapan analisis, hal yang dilakukan yaitu:

a. Analisis kurikulum

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap karakteristik kurikulum
yang digunakan di sekolah tersebut. Analisis kurikulum bertujuan agar
pengembangan yang dilakukan sesuai dengan tuntutan kurikulum yang

berlaku.

“*Nyoman Sugiarti dan Kadek Yudiang$'',( 6HEDJDL « K
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b. Analisis karakteristik peserta didik
Analisis karakteristik peserta dilakukan untuk mengetahui sikap
peserta didik terhadap pembelajaran kimia dan mencari informasi terkait
minat dan motivasi belajar peserta didik. Analisis ini dilakukan agar
pengembangan bahan ajar yang dilakukan sesuai dengan karakteristik peserta
didik.

c. Analisis kebutuhan.

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi terkait permasalahan
dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong melalui observasi awal
berupa wawancara. Selain itu juga dilakukan analisis kebutuhan siswa dan
guru terhadap adanya bahan ajar atau dalam hal ini penuntun praktikum yang
mengkorelasikan ilmu kimia dengan kehidupan nyata. Selanjutnya ditentukan
pula materi dari penuntun praktikum yang akan dikembangkan.

2. TahapDesign(Perancangan)

Tahap perancangan dilakukan untuk mendesain penuntun praktikum yang
dikembangkan. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini diantaranya
adalah penentuan format penuntun praktikum yang dimaksudkan untuk mendesain
isi penuntun yang meliputi tujuan penuntun praktikum tersebut dikembangkan
serta materi dalam penuntun praktikum. Selain penentuan format penuntun
praktikum, pada tahagesignjuga dilakukan perancangan awal yaitu merancang
Layoutpenuntun praktikum seperoverpenuntun, warna tulisan pada penuntun
margin, font serta ukuran huruf yang digunakan pada penuntun praktikum

tersebut.
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3. TahapDevelopmen{Pengembangan)

Tahap developmentdimaksudkan untuk merealisasikan produk sesuai
dengan rancangan yang telah direncanakan pada tdésign. penuntun
praktikum yang dikembangkan terlebih dahulu akan divalidasi oleh para ahli
(validator) yang terdiri dari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Validasi
dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap rancangan produk penuntun
praktikum yang dikembangkan apakah sudah sesuai atau belum dengan tujuan
dikembangkannya penuntun tersebut. Saran dan masukan dari validator digunakan
sebagai landasan dalam melakukan perbaikan atau revisi terhadap penuntun
praktikum tersebut.

4. Tahaplmplementatior{implementasi)

Tahapan ini merupakan tahapan untuk mengimplementasikan rancangan
produk atau penuntun praktikum yang telah dikembangkan pada situasi yang
nyata dikelas. penuntun praktikum yang telah dikembangkan tersebut akan diuji
cobakan atau diimplementasikan apabila produk tersebut telah dinyatakan baik
oleh validator. Penuntun praktikum tersebut akan diterapkan pada proses
pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong khususnya pada materi kimia
unsur. Selanjutnya setelah penuntun praktikum tersebut diterapkan, maka peneliti
akan mengarahkan siswa dan guru untuk mengisi angket guna mengetahui respon
guru dan siswa terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan.

5. TahapEvaluation(evaluasi)
Evaluation atau evaluasi merupakan tahapan untuk melihat (melakukan

evaluasi) terhadap sistem pembelajaran yang sedang dibangun apakah berhasil
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dan sesuai dengan harapan pengembangan diawal atau' tiffakluasi
dilakukan sepanjang tahapan-tahapan pada pengembangan model ADDIE. Dari
tahap analisis sampai tahap implementasi, Evaluasi selalu digunakan sebagai
acuan perbaikan, sesuai dengan arahan dan saran baik dari dosen pembimbing,
validator, siswa maupun guru.

Pada tahap desain, setelah draft kasar penuntun praktikum dibuat, evaluasi
dilakukan oleh dosen pembimbing, selanjutnya peneliti akan melakukan revisi
sesuai dengan saran dan masukan dari dosen pembimbing. Pada tahap
pengembangan evaluasi dilakukan oleh tim validator ahli media, ahli materi dan
ahli bahasa. Dan tahapan evaluasi selanjutnya yaitu evaluasi atau tahap perbaikan
setelah dilakukannya implementasi (uji cofaEvaluasi ini dilakukan oleh siswa
dan guru yang menjadi subjek dari penelitian. Pada tahap ini, evaluasi dilakukan
dengan cara memberikan angket (kuesioner) kepada siswa dan guru untuk menilai
keberhasilan dari pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik

cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong.

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini akan diujicobakan pada seluruh siswa kelas Xl di SMA Negeri
1 Beutong. Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah peserta didik
kelas XII MIA 1 sebanyak 20 orang dan 3 orang guru kimia. = Pengambilan

sampel dilakukan dengan tekmkrposive samplingkarena adanya pertimbangan

“"Nyoman 6 XJLDUWL GDQ .DGHN <XGLDQD 3$'',( 6HEDJDL « K

“*Robert Maribe Branchnstructional Desain, The ADDIE ApproacfLondon: Springer
2009), h. 155
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tertentu, yang menjadi pertimbangannya adalah berdasarkan saran dari guru mata
pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong, dimana peserta didik kelas X1l MIA 1
jarang melakukan praktikum. Selain itu peserta didik juga membutuhkan
penjelasan terkait pembuatan pupuk organik cair dan penguatan materi kimia

unsur.

C. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Beutong yang merupakan salah

satu satuan pendidikan menengah atas di kabupaten Nagan Raya, Aceh.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel
penelitian. Instrumen yang valid berarti intrumen tersebut dapat digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu vafidAdapun instrumen yang digunakan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pedoman Wawancara

Peneliti menggunakan pedoman wawancara pada tahap arealeigs(9

Wawancara dilakukan dengan peserta didik dan guru untuk memperoleh informasi
terkait permasalahan yang dihadapi responden dalam kegiatan pembelajaran kimia
di SMA Negeri 1 Beutong. Adapun hal-hal yang diwawancarai mencakup aspek
kurikulum, aspek karakter peserta didik, serta aspek kebutuhan peserta didik dan

guru.

9 SugiyonoMetode penelitiar K
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Lembar validasi adalah lembar untuk menguji kevalidan dari media yang

telah dikembangkan, baik dari segi bahasa, materi dan media dengan menentukan

tim validator atau tim ahli daketiga aspek tersebut. Jenis validitas instrumen

pengukuran data yang digunakan adalah validitas isi yang merupakan derajat di

mana sebuah instrumen mengukur cakupan substansi yang hendakdiukur.

Hasil penilaian terhadap seluruh aspek diukur dersffala likert Skala

likert merupakan sejumlah pertanyaan positif atau negatif mengenai suatu objek

sikap. Dalam penelitian ini jawaban butir instrumen diklarifikasikan menjadi lima

pilihan. Setiap indikator yang diukur diberikan skor skala 1-5, yaitu sebagaimana

tabel di bawah int*

Tabel 3.1Indikator penilaiarskala likert

Kriteria

Nilai/skor

Sangat tidak baik

Tidak baik

Kurang baik

Baik

Sangat baik

g WIN|F

(Sumber : lis Emawati, 2017)

3. Lembar angket

Lembar angket atau kuesioner adalah suatu instrumen penelitian yang

digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan

**Wayan SuwendraMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bali: Nilacakra, 2018), h. 98.

'LV (UQDZDWL GDQ7RWRN 6XNDUGL\RQR

S8MILW.IHODPDB®D Q OH ¢

ODWD 3HODMDUDQ $G RInQlLEiWAJ (Blwdirortids,UiNMdirnatics, and Vocational

Education) Vol. 2, No. 2, November 2017, h. 207.
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tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya
dan harus diisi oleh respond¥n.

a. Lembar angket respon peserta didik terdiri dari 15 pertanyaan positif
yang digunakan untuk memperoleh informasi terkait respon peserta
didik terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan.

b. Lembar angket respon guru terdiri dari 13 pertanyaan positif yang
ditujukan untuk mengetahui respon guru terhadap penuntun praktikum
yang dikembangkan.

Berikut aturan pemberian nilai atau skor pada setiap butir pernyataan yang

terdapat pada lembar angR&t.
Tabel 3.2 Aturan Pemberian nilai
Kategori Skor
Sangat setuju
Setuju
Kurang setuju
Tidak setuju

Sangat tidak setuju
(Sumber : Riduwan, 2019)

RIN|W| o1

E. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilaksanakan

dengan berdialog dan melakukan tanya jawab dengan responden, yang dilakukan

*’Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahmainalisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitian(Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 25.

*3 Riduwan Dasar-Dasar Statistik(Bandung: Alfabeta, 2019), h.31
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secara langsung maupun tidak langsung guna mencapai tujuan t&rtEeknik
wawancara terstruktur digunakan peneliti untuk menemukan masalah dalam
pelaksanaan pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong, yang mana teknik ini
dilakukan pada tahapan analissmélysi9. Responden terdiri dari satu orang guru
mata pelajaran kimia serta 2 orang peserta didik dari kelas XIl MIA 1, 2 orang
dari kelas XII MIA 2 dan 2 orang dari kelas XII MIA 3 yang diwawancarai secara
acak (andom).

2. Validasi

Penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair yang dikembangkan
perlu dilakukan pengujian validitas terlebilahdlu oleh tim validator sebelum
penuntun praktikum tersebut diimplementasikan dalam pembelajaran. kimia
Validator pada penelitian ini adalah dosen prodi Pendidikemakdan guru mata
pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong.

Pengumpulan data validasi dilakukan dengan memberikan instrumen
lembar validasi dan penuntun praktikum yang telah dikembangkan kepada tim
validator. Hasil dari pengujian validitas tersebut berupa saran dan masukan yang
digunakan sebagai landasan penyempurnaan atau revisi penuntun praktikum yang
peneliti kembangkan.

3. Angket

Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk mengukur tanggapan

atau respon peserta didik dan guru terhadap penuntun praktikum pembuatan

pupuk organik cair yang dikembangkan oleh peneliti. Adapun jenis angket yang

> Zainal Arifin, Penelitian PendidikaiBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.233
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digunakan berupa angket tertutup, dimana responden hanya dapat memilih

jawaban yang telah disediakan oleh peneliti.

F. Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif. Data yang diperoleh dari validator maupun peserta didik
dan guru dianalisis secara deskriptif kualitatif. Adapun teknik analisis data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data wawancara
Informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan peserta didik dan
guru dianalisis dengan mengindentifikasi masalah dalam pelaksanaan
pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong. Analisis data wawancara
dilakukan melalui 3 tahapan yaitu sebagai beriRut:
a. Reduksi data
Pada tahap ini, data wawancara yang diperoleh akan disederhanakan,
dirangkum, digolongkan dan diarahkan serta membuang data yang
tidak perlu. Selain itu juga dilakukan pengorganisasian data sehingga
kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat diverifikasi.
b. Triangulasi data
Selain melakukan reduksi data, peneliti juga menerapkan teknik
triangulasi data dalam menganalisis data wawancara. Dimana teknik
ini dilakukan untuk memeriksa keabsahan dan kebenaran data dengan

cara menggunakan sumber yang lain dalam membandingkan hasil

“$KPDG 5LMDOL 23$QD O LMink Albadk&h &I DLO, Ne/I3 Wanlaru
2018, h.9194
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wawancara. Selanjutnya dilakukan penyajian data dalam bentuk teks
naratif.

c. Penarikan kesimpulan
Pada tahap ini, data yang telah disajikan selanjutkan dianalisis untuk
mengetahui dan menyimpulkan permasalahan apa yang paling krusial
dalam pelaksanaan pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong.

2. Data validasi ahli
Data yang didapatkan dari hasil penilaian validator dianalisis secara
kuantitatif dengan menghitung persentase skor menggunakan rumus sebagai

berikut>®

A 0
L TR 100%
Keterangan:

P = persentase skor
[ = jumlah skor yang diperoleh dari validator

[ L= jumlah skor maksimum
100 = bilangan tetap (konstan)

Data yang diperoleh dari para validator selanjutnya dihitung reratanya

dengan rumus sebagai beriR{t:

$

Keterangan :
T § rata-rata persentase skor validator
n = jumlah validator

%% Sutriono HariadiBest Practice Implementasi Media Pembelajaran Berbasis TIK Teks
Wawancara Bahasa Jawa Berbasis Blended Learning pada Siswa\KB|a@akarta: Penerbit
Buku-Buku, 2019)h.15

5 LV (UQDZDWL GDQ7RWRN 6XNDWGL\RQR 3*8ML .HOD\DNDQ
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[ M X Ppérgeitase masing masing validator

Kemudian setelah diperoleh hasil rata-rata persentase skor validator,
langkah selanjutnya adalah menentukan tingkat kevalidan penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair yang dikembangkan menggunakan Kkriteria
kualifikasi penilaian sebagai berikit:

Tabel 3.3Kriteria Kevalidan Produk

No | Persentase Kualifikasi

1 <21% Sangat tidak valid
2 21 - 40% Tidak valid

3 41- 60% Cukup valid

4 61 - 80% Valid

5 81 +100% Sangat valid

(Sumber : Arikunto, 2016)
3. Data angket
a. Data angket siswa
Analisis data yang diperoleh dari respon siswa terhadap penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair pada materi kimia unsur dilakukan
dengan menghitung persentase respon yang diperoleh menggunakan rumus

sebagai berikut®

J
Rv M

L

X 1Q/O%

Keterangan:

K = persentase (%)

F = jumlah keseluruhan jawaban

N = Skor tertinggi dalam angket

I = jumlah pertanyaan dalam angket
R = Jumlah responden

%8 Arikunto. S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfikakarta Rineka Cipta
2016), h. 25

% (SLQXU GDQ <XVQLGDU 3*3HQJHPEDQJDQ /DEBHDMNRWLXP 9L
XQWXN .LPLD 'DVDU ,, 3UR Qing KofigurasilvhlCBQNo.L1P200d, hi2-43
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Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase
nilai respon siswa dapat dilihat pada tabel di bawaff ini.

Tabel 3.4Kriteria interpretasi respon siswa

Persentase (%) Kriteria
0 +20 Sangat kurang
21140 Kurang
41 +60 Cukup
61 +80 Baik
81 +100 Sangat baik

(Sumber : Riduwan, 2013)
b. Data angket guru
Data yang diperoleh dari respon guru tersebut selanjutkan akan
dilakukan perhitungan persentase dengan menggunakan rumus sebagai

berikut®?

J
Rv M

L X 100%
\"

Keterangan:

K = persentase (%)

F = jumlah keseluruhan jawaban

N = Skor tertinggi dalam angket

| =jumlah pertanyaan dalam angket
R = Jumlah responden

Nilai yang diperoleh dari perhitungan persentase selanjutkan akan di
interpretasikan dalam keterpakaian produk menurut tabel kriteria dibawah

ini.®?

% Riduwan,Skala Pengukuran Variabel-Variabel PenelitigBandung: Alfabeta, 2013),
h.15

L (SLQXU GDQ <XVQLGDU 323MRIJHPEDQJDQ « K

%2 Riduwan,Skala Pengukurarc h.15



Tabel 3.5Kriteria interpretasi respon guru

Persentase (%) Kriteria
0 +20 Sangat kurang
21140 Kurang
41 +60 Cukup
61 £80 Baik
81 +100 Sangat baik

(Sumber : Riduwan, 2013)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Beutong. Sekolah ini berlokasi
di Jalan Nasional KM. 1,5 Blang Seumot kecamatan Beutong kabupaten Nagan
Raya. Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah
bahan ajar berupa penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair yang dapat
digunakan dalam pembelajaran kimia unsur dan dapat menambah wawasan serta
pengetahuan peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 5 Januari 2022
sampai dengan 27 Oktober 2022.
1. Hasil Pengembangan Produk

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development R & D) dengan mengacu pada model
pengembangan ADDIE. Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan peneliti
untuk menghasilkan produk berupa penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair dan menguji kevalidan produk tersebut diantaranya meliputi tahap
analisis énalysig, tahap perancangan desigr), tahap pengembangan
(development tahap implementasiiniplementatiopy serta tahap evaluasi
(evaluatior). Adapun hasil penelitian berdasarkan tahapan-tahapan tersebut
dipaparkan sebagai berikut:

a. Analisis @nalysig

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah melakukan analisis

terhadap perlunya pengembangan bahan ajar berupa penuntun praktikum

42
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melalui analisis kurikulum, analisis karakter peserta didik serta analisis
kebutuhan. Pengumpulan data pada tahap analisis dilakukan dengan
wawancara kepada peserta didik dan guru di SMA Negeri 1 Beutong pada
tanggal 05 januari 2022.

Tahap analisis kurikulum dilakukan peneliti dengan mengkaj da
memahami karakteristik kurikulum yang sedang digunakan dalam
pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong. Dimana berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA Negeri 1 Beutong diketahui
bahwa sekolah ini merupakan salah-satu sekolah yang menggunakan
kurikulum 2013 sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. Namun
pada kenyataannya, implementasi kurikulum 2013 dalam kegiatan
pembelajaran kimia belum sepenuhnya terlaksana. Kurikulum 2013 menuntut
pembelajaran yang berbasis kontekstual, akan tetapi sekolah ini masih kurang
dalam menerapkan pembelajaran yang berbasis kontekstual.

Analisis karakteristik peserta didik dilakukan dengan melihat
karakteristik peserta didik terhadap pembelajaran kimia. Informasi yang
diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan 6 orang peserta didik, masing-
masing 2 orang dari kelas XII MIA 1, XIl MIA 2 dan XII MIA 3 adalah
peserta didik kesulitan memahami dan kurang tertarik untuk mempelajari
materi-materi kimia. Hal ini dikarenakan pembelajaran kimia di sekolah lebih
menekankan pada perhitungan, pembahasan teori dan hukum, sehingga
peserta didik merasa kesulitan dalam mempelajari materi kimia. Selain itu

juga peserta didik tidak dapat menemukan keterkaitan kimia dengan
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kehidupan nyata sehingga mereka beranggapan bahwa mata pelajaran kimia
tidak begitu penting untuk dipelajari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, diketahui pula
bahwa peserta didik cenderung bosan dengan metode pembelajaran yang
diterapkan diruang kelas, dimana metode yang sering digunakan oleh guru
adalah metode ceramah dan diskusi. Selain itu juga diperoleh informasi
bahwa peserta didik masih kesulitan memahami materi kimia unsur serta
masih kurangnya pengetahuan kontekstual peserta didik tentang materi kimia
unsur.

Pada tahap analisis karakter peserta didik, peneliti juga
memperhatikan aspek lingkungan sekitar peserta didik. Sebagaimana
diketahui, dalam konteks penelitian ini salah satu subjek ujicoba penelitian
adalah peserta didik di SMA Negeri 1 Beutong, yang mana sekolah in
berlokasi di kecamatan Beutong yang merupakan salah-satu daerah di Nagan
Raya yang memiliki potensi di sektor pertanian, sehingga mayoritas peserta
didik sudah sangat familiedengan lingkungan dan aktivitas di bidang
pertanian.

Analisis kebutuhan dilakukan peneliti dengan mewawancarai salah-
satu guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong pada tanggal 5
Januari 2022 diantaranya diketahui bahwa pembelajaran kimia di SMA
Negeri 1 Beutong memanfaatkan buku pegangan siswa serta Lembar Kerja

Peserta didik (LKPD) sebagai sumber belajar. Selain itu menurut keterangan
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beliau diketahui pula bahwa masih terdapat siswa yang kesulitan mempelajari
materi kimia.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari guru tersebut diperoleh
informasi bahwa kegiatan praktikum juga jarang dilakukan. Hal ini
dikarenakan kurangnya ketersediaan sarana laboratorium. Meskipun SMA
Negeri 1 Beutong sudah memiliki gedung atau ruang khusus laboratorium
kimia, akan tetapi alat dan bahan praktikum yang tersedia masih kurang
memadai untuk terlaksananya kegiatan praktikum.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka data yang diperoleh pada tahap
analisis secara garis besar disajikan pada tabel 4.1

Tabel 4. 1Data Hasil Analisis

Aspek Hasil analisis
Analisis kurikulum 1. Kurikulum vyang diimplementasikan dald
pembelajaran kimia adalah kurikulum 2013

2. Implementasi kurikulum 2013 dala
pembelajaran  kimia  belum  sepenuhr

terlaksana
Analisis  karakteristik 1. Rendahnya minat belajar peserta didik terha
peserta didik pembelajaran kimia

2. Peserta didik cenderung bosan dengan me
pembelajaran yang diterapkan

3. Kurangnya pengetahuan ilmiah peserta d
terhadap keterkaitan kimia dengan kehidu
nyata

4. Peserta didik masih kesulitan memahami mg
kimia unsur

5. Kurangnya pengetahuan kontekstual pes
didik tentang materi kimia unsur

6. Peserta didik sudah sangat familidengan
lingkungan dan aktivitas pertanian.

Analisis kebutuhan 1. Sumber belajar hanya berupa buku pegar

siswa (buku paket) dan Lembar Kerja Pes

Didik (LKPD)

Belum tersedia bahan ajar berbasis kontekstu

Belum tersedia penuntun praktikum ya

mendukung sebagai referensi pembelajaran

wnN
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Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap analisis, peneliti
menyimpulkan bahwa peserta didik dan guru membutuhkan sebuah bahan
ajar yang dapat mengkorelasikan kimia dengan kehidupan nyata dan dapat
memaksimalkan implementasi kurikulum 2013 dalam pembalajaran kimia.
Sehingga peneliti mengembangkan penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair pada materi kimia unsur. Pemilihan materi kimia unsur
didasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan serta konsep pembuatan
pupuk organik cair relevan dengan materi kimia unsur dan adanya kesesuaian
KD 3.6 dan 4.6 dengan konsep pembuatan pupuk organik cair.

Sebelumya pengembangan yang hendak dilakukan oleh peneliti ialah
pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran berbasis kontekstual
pada materi kimia unsur. Namun setelah dilakukannya evaluasi,
pengembangan tersebut direvisi menjadi pengembangan penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair. Hal ini dikarenakan setelah dilakukan
peninjauan  kembali terhadap data hasil analisis kebutuhan, peneliti
menyimpulkan bahwa peserta didik dan guru lebih membutuhkan penuntun
praktikum. Jarangnya pelaksanaan praktikum dan tidak tersedianya
penuntun praktikum menjadi alasan peneliti melakukan perubahan ini.

b. PerancangarDesign

Tahap selanjutnya yaitu tahap pembuatan rancangan (desain) penuntun
praktikum yang akan dikembangkan. Pada tahap ini peneliti menentukan
gambaran awal dari penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair yang

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pada tahap perancangan peneliti
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membuattoryboardyang merupakan garis besar isi dari penuntun praktikum
secara umum yang meliputi desdmyout dan materi. Selain itu, pada
kegiatan perancangan juga dilakukan dengan menentukan komponen-
komponen yang termuat dalam penuntun praktikum yang melgmwier
(sampul), kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, kompetensi dasar dan
kompetensi inti serta indikator pembelajaran, materi dan daftar pustaka.
Adapun storyboard penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair
disajikan pada tabel 4.2:

Tabel 4.2Storyboard Penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair

Komponen Halaman Keterangan
Cover Halaman ke-1 dal Desain cover (sampul) depan penunty
ke-15 praktikum memuat judul penuntt

praktikum serta gambar sampah orga
dan unsur-unsur kimia. Padaver depan
penuntun juga tertera nama penulis (
dosen pembimbing serta logo dan ident
kampus penulis. Sedangkan pada san
belakang dituliskan judul penuntt
praktikum dan logo kampus penulis
Kata pengantal Halaman ke-2 Kata pengantar berisi tentang penjela
singkat dari penuntun praktikum se
tujuan dikembangkannya penunt
praktikum tersebut. Pada bagian ini ju
memuat harapan penulis agar penur
praktikum yang dikembangkan daf
menunjang kegiatan pembelajaran (
bermanfaat bagi pembaca

Daftar isi Halaman ke-3 Daftar isi berisikan urutan setiap judul d
yang menjadi petunjuk dari isi penunt
praktikum beserta nomor dari halam
judul-judul tersebut

Pendahuluan | Halaman ke- 4 Bagian ini berisi pengantar kepada pes;|
didik yang menjelaskan terkait pentingn
pembelajaran berbasis kontekstual. Se
itu pada bagian pendahuluan juga diba
gambaran umum dari isi penunt
praktikum ini serta tujuan da
pengembangan  penuntun  praktiki
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Komponen

Halaman

Keterangan

pembuatan pupuk organik cair

Kl dan KD

Halaman ke-5

Pada penuntun praktikum ini ditulisk:
Kompetensi Inti (KI) aspek pengetahu
(KI 8) dan aspek keterampilan (KI-
serta kompetensi dasar (KD) 3.6 dan
kimia kelas XII

Indikator
pembelajaran

Halaman ke-6

Indikator pembelajaran merupak;
penjabaran dari kompetensi dasar (K
Pada penuntun praktikum ini dituliskan
indikator pembelajaran untuk kompete
dasar aspek pengetahuan (KD-3) dal
indikator pembelajaran untuk kompete
dasar aspek keterampilan (KD - 4)

Dasar teori

Halaman ke-7

Dasar teori pada penuntun praktikt
pembuatan pupuk organik cair memba
tentang pengertian pupuk organik cq
teknik pengomposan dan faktor-faki
yang mempengaruhi keberhasil
pembuatan pupuk organik cair

Tujuan
percobaan

Halaman
sampai
ke-10

ke?
halama

Tujuan percobaan berisi tentang tuju;
tujuan yang hendak dicapai dari kegia
praktikum yang akan dilakukan ag
tercapainya pembelajaran. Pada penul
praktikum terdapat 2 tujuan percobaan

Alat
Bahan

dan

Halaman ke-11

Nama-nama Alat dan bahan pg
penuntun praktikum pembuatan pup
organik cair disajikan dalam bentuk tabe

Prosedur kerja

Halaman ke-12

Pada penuntun praktikum terdapat
tahapan kerja yaitu prosedur pembug
molase dan prosedur pembuatan pu

organik cair
Hasil Halaman ke-13 | Hasil pengamatan pada  penun
pengamatan praktikum pembuatan pupuk organik c

disajikan dalm bentuk tabel. Tabel hg
pengamatan tersebut nantinya akan
sesuai dengan hasil yang diperoleh p
kegiatan praktikum

Daftar pustaka

Halaman ke-14

Daftar pustaka berisikan sumber-sum
bacaan yang dijadikan sebagai bal
rujukan dalam penulisan  penunt
praktikum pembuatan pupuk organik cai
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Rancangan (desain) penuntun praktikum yang telah dirancang oleh
peneliti selanjutnya akan dievaluasi oleh dosen pembimbing. Berdasarkan
hasil penilaian yang telah dilakukan oleh dosen pembimbing, maka peneliti
melakukan revisi berupa penambahan poin evaluasi/pertanyaan pada
penuntun praktikum.

c. Pengembangamévelopment

Tahapan pengembangamelelopment merupakan tahapan yang
dilakukan untuk merealisasikan rancangan (desain) dari produk yang telah
dibuat pada tahapan sebelumnya. Penuntun praktikum yang telah
dikembangkan selanjutnya akan dievaluasi oleh para ahli (validator) guna
mengetahui kevalidan dari penuntun praktikum tersebut. Namun sebelum
dilakukan penilaian oleh validator, penuntun praktikum pengembangan
pupuk organik cair terlebih dahulu dilakukan penilaian pra-validasi oleh
dosen pembimbing. Hal ini bertujuan agar penuntun praktikum yang
dikembangkan memiliki kualitas yang lebih baik. Adapun beberapa perbaikan

yang dilakukan pada tahap pra-validasi dapat dilihat pada tabel 4.3:
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Tabel 4.3Revisi Pra-Validasi oleh Dosen Pembimbing

Saran/ Revisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Perbaikan pad;
desain  cover
depan dengal
menambahkan
backgrounddan
gambar yang
dapat

menggambarkar
IS penuntun
praktikum

PENUNTUN PRAKTIKUM
PEMBUATAN PUPUK OREANIK
CAIR

sabarni. w.bd (Pembimbing 1)
SRR =

)
Aja salmiati (Penulis)

PRODI PENDIDIKAN KIMIA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH 2022

aktikum Kimia

Memperbaiki
kata kerja
operasional pad|
indikator

pembelajaran
agar lebih tepa
dan berurutan

Inddkator pembelajaran
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Mengganti ala}t
dan bahan yan
digunakan

dengan alat da
bahan yan(
lebih praktis

—~

O =

€ Alat dan Bahan

112 bush cber bertungy foples | 1 buah brn paralon
ks 151

[ bl i

(37 o soder

2. Alat dan bahan pembuatan papuk organik cair

1| 1 buah kompenier Supob  organik  (smpah
bral-baatin dan sayr)

|7 Sarumg tangan 500 gram gl merah

ERET 1150 gram wla ponie

[ Ttuab g TS o bt

|73 tah e |30 il s ek cucinn bers

G| 2 ol gelas ke 300 g e putih

71 s bl plasik |
871 oah bowol ot |
1971 s bngan

Menambahkan
gambar pada
prosedur kerja
untuk
memperjelas
informasi

. Prosedur Kerfa
a. Perakiian kamposter (wadah pengompovan)
1 Siaplon 2 baaah o T
Toples |

Tabel hasil
pengamatan

kondisi fisik
sampah dai
pupuk dipisah

- Ml Fengamatan
L P g ——
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Setelah dilakukan perbaikan pra-validasi, selanjutnya akan diuiji

validitas penuntun praktikum akan oleh 3 validator yang terdiri dari 2 orang

dosen Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

dan 1 orang guru kimia SMA Negeri 1 Beutong. Adapun beberapa perbaikan

yang dilakukan pada tahap pengembangan berdasarkan saran dan masukan

dari validator ahli adalah sebagai berikut:

Sebelum Reuvisi

Sesudah revisi

Chesmistry laboraiory “

< Komposisi bahan
Eompasisi behan dari beberpamacam b orznile zican 1bih baik

dam ozpat Ads juz yanz menambahien bahan makanan st 2=t permmbuban
yang dibutubken miksoorgmisme sehingss selain dari bahan orgnik.

ini bekerjz bakreri, fungi, actinomyocstes dan.

Eznisme sering juzz kedslembahan osgenik yang
kam dj k Danzn va jukh daze di
Pproses pambustan pupuk orgnik sican lebil cepar

PENUNTUN PRAKTICUS PEMEUATAN PUPUK ORSANIK CAIR  O°

Saran validator |: tambahkan mat
tentang mikroorganisme lokal (MOL

pada dasar teori.

YO UL o
N

Memum: Munik Eiswandani (2021 - 79:80% MOL adslsh
el dxi behabahan alami ssbam mediz

anz diznakan untuk memp =
panqunmizn i dimunskan sébag rambinan 5
vamamen Bahen utems pembustan MOL yair kxbokidesr lukosa dan sumber
pikoorznisms serta bahan lsinnya yang dapat beszsal dari hasil parkebunan,
‘pertanian stzupun sampah orznik rmnsh g

Gambar 3: Biogktivator

Barikur beberaps jenis milsoorniams 1dka] (MOL) besarm manfsrmya

1) MOL dasi rebung bamboo yang bazuns unrk mernzsang perrumbuban
fanaman

2) MOL dari bangsol pisans dalam pemimatn =

3) MOL dari sayusanberfungsi dalam parenyhan ksburuhan unsus hars mikra
pada anaman sers nnmuk mersngsang permerbuhan malsi padi

4) MOL buah-buahan

2 herfimssi sebagai decomposasr sertz

mebanty mala pad

5) MOL nasi basidim dskompaser dan wvati. Kandunzan
o e basi dapat menjadi s nmridag

6) MOL dari limbah dapus dapar di sumskan narak fbaiki stevkrus fsik,

kimiz dan biolog ranah.

g

PENUNTUN PRAXTIXUS PEMSUATAN PUPR SREANN AR 07

Reuvisi : penulis menambahkan mate
tentang mikroorganisme lokal beser

gambar contoh bioaktivator.

Gambar 4.1 Penulisan hasil revisi dan sebelum revisi
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Sebelum Reuvisi

Sesudah Revisi

Penuntun

Prak¢tikum Kimia
PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR
PADA MATERI KIMIA UNSUR

Penuntun

Prak¢cikum Kimia
PEMBUATANPUPUK ORGANIK CAIR
PADA MATERI KIMIA UNSUR

Saran validator Il: nama pembimbir
sebaiknya tidak dituliskan di halams
cover

Revisi : memperbaiki penulisan pa

halamarcover

Gambar 4. 2Penulisan hasil revisi dan sebelum revisi

Sebelum Reuvisi

Sesudah Revisi

Chemistiy laboratory “

PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR
‘Tujuan percobasn
1. Mengetahui unsus-unsus kimia yang terdapat dalam sampah organik yang
digumakan padz pembuatan pupuk orzanik cair
2 Mengstahui =
sampah orgEnik secars maenob

(pembuza pupuic orsani: caif) mengz

A Dasar Teori
1. Pengeizn pupuk osz=nik cair
Pupuk adalsh sust bahan yanz dimanfiatin mmamenmbsh sifi Bmia, sifst
biolog sartasifat fisika tansh, sehingz: dapat renyubuskan tanzh dan memberikan
vans 14 beicpada t= Pupuk digunskcen sebagai bakien yang
sDenutrii tananen s mempabaki kandisi tansh yanz kehlanzn uns hara karenz
dilakukanya kesiatan pertanizn dalam janska panjang Kstersadizan unsus hars
dipenganini olth bahen miners] dan terdapar dalam ransh Unsurhers
pupuk terdisi stas unsus hars sssens g terdapat dalam pupuk dau apabila
2 o artuah Adzpun unsusharz
vang diburnien tanaman dissikan pads rabel divawah ini

Tabel 1- Unsur hara essensial

Saran validator Il : penomoran mas
belum konsisten dan tambahkanote
pada dasar teori

Chemistry labovatory &

PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR

A Tujusn percobaan
1. Mengetahui

digunakan pada pambustan pupuk organik cair
(pembustan

sampah organik secara ansersh

B. Dasar Teori
1. Pengertian pupuk organik cair
Menurut Djoko no (2019: 13) pupuk adalsh suatu bzhan yang

Kimia, sifit biologi serm si sen
aspat

uk o kondis
tanahy dalamjangia
panjang

Ketersedizan unsus hara dipengaruhi oleh bahan mineral dan orznik yang
R = T

dalam pupuk dan
tanaman

kan pada tabel dibawah

PENUNTUN PRAXTIKUM PEMSUATAN PUPUK ORSANIK CAIR 2

teori

memperbaiki penomora
dan menambahkannotepada dasal

Gambar 4. 3Penulisan hasil revisi dan sebelum revisi
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Chemistyy taboratory @ Chemistry labovatory #

Pupuk orgenik dapar dibuat dari bahan v
sekeliling linsiumzzn kira bablen ekl deri

emilild kantunzn aif tings. sapenisis bush-bushan.
oudzh baieninijuzs kaya sk s

Talerat (aewbariTng), balaari pansursi .5

yanz mengumnzken |3mya seperti bakr: tesdapat pada tanzman kacang-
kacangen Biodcsvator berfimssi untrc smemfrmensi sampeh organik meningkafion
Jeualivas baan areanilk memparbailei lowalitas ransh dan ssbagi penshasil anarsi

PENUNTIN PRAXTINUS PEMAUATAN PUPUK CREANIK CAR 0

Saran validator Il : tambahkg Revisi : menambahkan gambar at
gambar pada dasar teori serta perb| jlustrasi pada dasar teori ser

penulisan kata latin atau bahasa as memperbaiki penulisan yang mas
yang masih salah salah

Gambar 4. 4Penulisan hasil revisi dan sebelum revisi

d. Implementasii(nplementatioh

Implementasi dilakukan setelah produk yang dikembangkan
dievaluasi oleh validator ahli. Hasil penilaian validator ahli merupakan acuan
untuk perbaikan produk. Uji coba dilakukan setelah penuntun praktikum yang
dikembangkan dinyatakan valid untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia
di kelas.

Penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair diujicobakan pada
peserta didik kelas Xl MIA 1 sebanyak 20 orang. Tahap diimplementasi ini
dilakukan pada tanggal 17 Oktober 20227 Oktober 2022 atau selama 3

kali pertemuan ( 3 X 2 JP). Selain itu, penuntun praktikum pembuatan pupuk
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organik cair juga dievaluasi olebduruh guru kimia di SMA Negeri 1

Beutong yang berjumlah 3 orang. Evaluasi pada tahap implementasi

dilakukan dengan menyebarkan angket respon kepada peserta didik dan guru.

e. Evaluasi Evaluation)

Evaluasi pada pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair pada materi kimia unsur dilakukan pada setiap tahapan. Evaluasi
ini disebut evaluasi formatif yaitu evaluasi yang bertujuan untuk melakukan
perbaikan dengan secepatfiyaPada tahap analisis, Evaluasi dilakukan
dengan mengkaji data hasil analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan
analisis karakter peserta didik. Adapun hasil evaluasi pada tahap analisis yaitu
terjadinya perbaikan pengembangan yang dilakukan dari pengembangan
modul pembelajaran berbasis kontekstual pada materi kimia unsur menjadi
pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair pada
materi kimia unsur.

Evaluasi desain dilakukan oleh dosen pembimbing 1 dan dosen
pembimbing 2. Adapun hasil dari evaluasi tersebut yaitu penambahan
komponen pertanyaan atau evaluasi pada penuntun praktikum. Yang mana
sebelumnya komponen penuntun praktikum hanya terdircatas (sampul),
kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, kompetensi dasar dan kompetensi inti
serta indikator pembelajaran, materi dan daftar pustaka

Pada tahap pengembangan juga dilakukan revisi pra-validasi oleh

dosen pembimbing. Evaluasi pada tahap ini memunculkan beberapa

®1\RPDQ 6XJLDUWL GDQ .DGHN <XGLDQD 3$'',( 6HEDJDL

«

K
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perubahan pada penuntun praktikum, seperti adanya penambahan gambar dan
background pada desaincover, perbaikan kata kerja operasional pada
indikator pembelajaran, revisi alat dan bahan dan adanya penambahan
gambar pada prosedur kerja serta perbaikan pada desain tabel hasil
pengamatan. Adapun hasil evaluasi pada tahap pengembangan (pra-validasi)
dapat diamati pada tabel 4.3.

Pengujian validitas penuntun praktikum dilakukan setelah
terlaksananya perbaikan pra-validasi. Evaluasi pada tahap ini menghasilkan
beberapa perbaikan seperti penambahan materi tentang mikroorganisme lokal
(MOL) pada dasar teori, revisi desaiocover dan penomoran, serta
penambahan gambar pada dasar teori. Hasil evaluasi tersebut disajikan pada
gambar 4.1, gambar 4.2, gambar 4.3 dan gambar 4.4.

Selanjutnya penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair
diimplementasikan pada pembelajaran kimia. Hasil uji coba menunjukkan
bahwa penuntun praktikum masih perlu dilakukan perbaikan untuk
penyempurnaan produk yang dikembangkan. Revisi yang dilakukan pada
tahap implementasi ialah revisi minor, yaitu perbaikan kualitas gambar dan
memperbaiki beberapa kalimat untuk memperjelas informasi. Revisi ini
dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari peserta didik dan guru.
Adapun hasil evaluasi terhadap penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair dari tahap analisis, desain, pengembangan dan implementasi

secara keseluruhan disajikan pada lampiran 13.
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B. Hasil Analisis Data
1. Hasil Validasi

Penuntun praktikum yang telah dikembangkan oleh peneliti terlebih
dahulu dievaluasi oleh para ahli sebelum penuntun praktikum tersebut
diimplementasikan pada pembelajaran kimia di sekolah. Tujuan dilakukannya
validasi adalah untuk mengetahui kevalidan dari produk yang dikembangkan
untuk digunakan dalam pembelajaran.

Validasi dilakukan dengan mengisi kuesioner atau angket penilaian
yang berisi 23 pernyataan positif terdiri atas aspek konstruksi, aspek isi/konten
dan aspek bahasa. Angket penilaian validasi ahli ini diisi oleh 3 orang
validator. Adapun hasil penilaian validasi ahli disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2Hasil penilaian validasi ahli

Validator

[ 1 11
Kesesuaian ukuran kertas d
1. . : 5 4 5
margin pada penuntun praktiku

Tampilan desain dan warr

No | Aspek Pernyataan

2. ; 5 4 5
cover menarik
Tampilan cover dape

3. menggambarkan isi/materi dg 5 4 5
penuntun praktikum
Kombinasi jenis dan ukuraiont

4. : . 5 4 5
yang digunakan sesuai

5 . Spasi antar baris dan antar hu 5 4 5

Konstruksi| sesuai
6. Penomoran pada seluruh 5 3 4

penuntun praktikum konsisten
Penggunaan variasi hurubdld,
7. italic, all capital, small capital) 5 4 4
tidak berlebihan dan sesuai
Terdapat gambar (ilustrasi) yat
dapat memperjelas  kons
(membantu menguatka
pemahaman konsep)

9. Tabel dan gambar disajikg 5 3 5
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No | Aspek Pernyataan Valllld ator m
dengan jelas dan terba
(dilengkapi keterangan gamb
dan tabel)
10 Terdapat referensi  rujuka 2 5
' terkait materi yang disajikan
Materi yang disajikan pad
penuntun praktikum pembuats
11 pupuk organik cair sesu 4 5
' dengan Kompetensi Inti (KI
Kompetensi dasar (KD) da
indikator pembelajaran
Kesesuaian materi yan
diajarkan pada penuntu
12. praktikum pembuatan pupu 4 5
organik cair ditinjau dari aspe
keilmuwan
Materi yang disajikan  pad
penuntun  praktikum  dapq
13 memperluas wawasan pese 4 5
' didik tentang unsur-unsur kim
Isi/konten | dan manfaatnya dala
kehidupan sehari-hari
14. Tujuan _percobaan terumusk 5 5
dengan jelas
Prosedur percobaan tertu
15. L . 4 5
dengan rinci, jelas dan sistema
Materi yang diajarkan berkaits
16. dengan situasi nyata SsisV 5 5
(berbasis kontekstual)
Materi yang diajarkar
mendorong peserta did
membuat  hubungan anta
17. pengetahuan yang  dimilik 5 5
peserta didik denga
penerapannya dalam kehidup
sehari-hari
Kesesuaian bahasa ya
18. digunakan dengan kaidah bah: 5 5
Indonesia yang baik dan benar
19.| Bahasa Bahasa yang digunakan ses 5 5
EYD
20 Penggunaan tanda baca su
' tepat dan sesuai
21. Ketepatan = susunan  strukt
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No | Aspek Pernyataan i Valllld ator m
kalimat
Bahasa yang digunakan pa

29 penuntun_ praktikum  sesu 5 5 5
dengan tingkat perkembang
peserta didik
Kalimat yang digunakan tida

23. menimbulkan makna atg 5 3 5
penafsiran ganda

Jumlah 115 90 111

Persentase % 100% | 78,26% | 96,52%
Rata-rata 91,50%

Berdasarkan Tabel hasil penilaian validasi ahli di atas, diketahui bahwa
jumlah skor yang diperoleh dari validator | adalah 115 dengan persentase
100%. Sedangkan penilaian validator II memperoleh nilai 90 atau dengan
persentase 78,26 %. Adapun validator Il memberikan skor 111 dengan
persentase 96,52%. Selanjutnya persentase penilaian para validator dihitung
reratanya dan berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
SHOQXQWXQ SUDNWLNXP SHPEXDWDQ SXSXN RUJDQL
diimplementasikan dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong. Hal
ini dikarenakan perolehan perhitungan persentase rata rata penilaian validator
adalah 91.50% .

2. Hasil uji coba

Uji coba bertujuan untuk mengetahui respon atau tanggapan peserta
didik dan guru terhadap penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair
yang dikembangkan. Uji coba dilaksanakan setelah produk divalidasi oleh
validator ahli dan dilakukan perbaikan oleh peneliti sesuai saran dan komentar

dari validator. Uji coba produk dilaksanakan di SMA Negeri 1 Beutong.
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Adapun yang menjadi responden pada penelitian ini adalah 20 orang peserta
didik kelas XII MIA 1 SMA Negeri 1 Beutong dan 3 orang guru mata pelajaran
bidang kimia SMA Negeri 1 Beutong. Data diperoleh berdasarkan angket yang
diberikan kepada peserta didik dan guru sebagai responden. Adapun hasil
respon peserta didik dan respon guru disajikan pada tabel 4.3 dan 4.4 berikut.

Tabel 4.3Hasil angket respon peserta didik

Tanggapan Responden
SS S KS | TD | STS

No Pernyataan

1. | Secara umum, tampilan penunt
praktikum pembuatan pupuk orgar 6 14 0 0 0

cair menarik
2. | Tampilan gambar dan warna pa
cover membuat saya tertarik unt| 7 13 0 0 0

mempelajari isi penuntun praktikum
3. | Jenis dan ukuran huruf yar
digunakan jelas dan mudah dibaca
4. | Gambar yang tersedia jelas (tid
buram)

5. | Materi yang disajikan pada penunt
praktikum pembuatan pupuk orgar
cair bermanfaat dan berkaitan deng
lingkungan sehari-hari saya

6. | Saya dapat menemukan releva
antara kimia dan kehidupan nyg
setelah mengikuti  pembelajar; 8 12 0 0 0
menggunakan penuntun praktiky
pembuatan pupuk organik cair

7. | Penuntun praktikum pembuatan pup
organik cair membantu saya dalg
memahami manfaat unsur-unsur kin
dalam kehidupan sehari-hari

8. | Materi yang termuat pada penunt
praktikum pembuatan pupuk orgar 6 13 1 0 0
cair mudah dipahami

9. | Prosedur percobaan pembuatan pu
organik cair mudah dipahami di 10 8 2 0 0
mudah dilakukan

10. | Isi/materi yang disajikan  pag
penuntun praktikum pembuatan pup
organik  cair menarik  karen
membahas konsep kimia ya

6 12 2 0 0

13 7 0 0 0

10 10 0 0 0
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Tanggapan Responden
SS| S KS | TD | STS

No Pernyataan

dikaitkan dengan lingkunga
keseharian saya

11. | Penuntun praktikum pembuatan pug
organik cair memberikan  say
dorongan untuk mempelajari mat
kimia unsur lebih dalam

12. | Penggunaan penuntun  praktiky
pembuatan pupuk organik ca
memberikan pengalaman belajar b
pada pembelajaran materi kimia uns

13. | Penggunaan  penuntun  praktiky
mendorong saya lebih berseman| 6 14 0 0 0
dan aktif dalam kegiatan pembelajar

14. | Kalimat yang digunakan pag
penuntun praktikum pembuatan pug 11 9 0 0 0
organik cair komunikatif

15. | Kalimat yang digunakan pagc
penuntun praktikum pembuatan pug 5 14 1 0 0
organik cair komunikatif

Jumlah frekuensi 117 | 175 8 0 0
Jumlah skor 585 | 700 | 24 0 0
Jumlah skor total 1.309
Persentase 87,26%
Kriteria Sangat baik

Hasil uji coba yang diperoleh berdasarkan angket respon peserta didik
yang diberikan kepada 20 orang peserta didik didapatkan jumlah skor total
sebesar 1.309 dengan persentase 87,26%. Skor yang diperoleh tersebut jika
diinterpretasikan berdasarkan tabel kriteria berada pada rentang 81-100%,
sehingga dapat diketahui bahwa peserta didik &M XNNDQ UHVSRQ 3VELC
bak” WHUKDGDS SHQXQWXQ SUDNWLNXP \DQJ GLNHPETL
Pada tahap uji coba, penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair
juga diberikan kepada guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong
guna melihat respon atau tanggap guru terhadap penuntun praktikum yang

dikembangkan. Data respon guru ini diperoleh dengan memberikan angket
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yang berisi 13 pertanyaan positif kepada 3 orang guru mata pelajaran kimia di
SMA Negeri 1 Beutong. Adapun hasil respon guru mata pelajaran kimia
terhadap produk yang dikembangkan disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4Hasil Angket Respon Guru

Skor
STS| TS |KS | S SS

No Pernyataan

1. | Secara umum, tampilan dari penuni
praktikum pembuatan pupuk organik c[ 0 0 0 1 2
ini menarik
2. | Desain dan pemilihan kombinasi wan
pada penuntun praktikum pembual O 0| 0] O 3
pupuk organik cair menarik dan sesuai
3. | Materi disajikan secara lengkap d
sistematis

4. | Materi yang disajikan pada penunt
praktikum pembuatan pupuk organik c
ini sesuai dengan Kompetensi Inti (K| 0 0 0 2 1
Kompetensi Dasar (KD) dan indikat
pembelajaran

5. | Penggunaan penuntun praktiku
pembuatan pupuk organik Cd
memudahkan saya dalam menerap| O 0| 0] O 3
pembelajaran berbasis kontesktual p
materi kimia unsur

6. | Pembelajaran dengan mengguna
penuntun praktikum pembuatan pup
organik cair menarik karena saya da|
memberikan pengalaman belajar b
kepada peserta didik melalui kegiat
praktikum
7. | Penuntun praktikum pembuatan pug
organik cair ini dapat memfasilita
peserta didik untuk belajar hal baru pg
pembelajaran materi kimia unsur
8. | Penggunaan penuntun praktiky
pembuatan pupuk organik cair daj
menciptakan suasana belajar le
menyenangkan

9. | Penggunaan penuntun praktiky
pembuatan pupuk organik cair daj
membuat siswa lebih  aktif ds
termotivasi dalam pembelajaran

10. | Penuntun praktikum pembuatan pug O 0 0 3 0
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No Pernyataan Skor
STS|TS|KS| S | SS
organik cair dapat membantu saya da
membangun kemandirian belajar pes¢
didik
11. | Bahasa yang digunakan pada penur
praktikum pembuatan pupuk organik c[ 0 0 0 0 3
sesuai dengan EYD
12. | Penuntun praktikum pembuataan puj
organik cair menggunakan bahasa y 0 0 0 0 3
sederhana sehingga mudah dipahami
peserta didik
13. | Bahasa yang digunakan pada penur
praktikum pembuatan pupuk organik c 0 0 0 1 5
sesuai dengan tingkat berpikir pese
didik
Jumlah frekuensi 0 0| 0|12 27
Jumlah skor 0 0| 0| 48] 135
Jumlah skor total 183
Persentase 93,84%
Kriteria Sangat baik

respon ketiga guru mata pelajaran kimia terhadap penuntun praktikum yang
dikembangkan memperoleh skor total 183 atau dengan persentase sebesar

93,84%. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa guru mata pelajaran kimia

Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel di atas, diketahui bahwa

memberikan respon 3V D QBakW WHUKDG Drs prakikoid Gavig

dikembangkan sebab berada pada rentang nilai 81-100%.

B. Pembahasan

materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong dilatarbelakangi oleh beberapa

permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 1

Pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair pada
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Beutong. Permasalahan tersebut terindentifikasi setelah peneliti melakukan
analisis terhadap pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong.

Permasalahan tersebut diantaranya adalah peserta didik masih kurang
berminat untuk mempelajari materi kimia serta sukarnya penerapan metode
praktikum dalam pembelajaran kimia yang disebabkan oleh keterbatasan alat dan
bahan laboratorium. Menurut Rizkia, kurangnya aktivitas belajar peserta didik
dalam pembelajaran kimia disebabkan ilmu kimia yang bersifat abstrak dan
anggapan bahwa ilmu kimia merupakan ilmu yang sulit dipelajari. Terlebih jika
tidak maksimalnya pelaksanaan praktikum serta kurangnya keterampilan guru
dalam mengatasi keterbatasan alat dan bahan laboratorium. Kegiatan praktikum
diperlukan untuk membantu siswa mengkorelasikan teori dan praktikum secara
nyata®

Selain itu, tidak tersedianya bahan ajar atau dalam hal ini penuntun
praktikum berbasis kontesktual juga merupakan salah-satu permasalahan yang
ditemukan dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong. Menurut
Widodo, keberadaan bahan ajar yang berbasis kontekstual dibutuhkan peserta
didik dan pendidik untuk memperbaiki pemahaman konsep sehingga dapat
meningkatkan ketertarikan siswa dalam pembelajaran. Bahan ajar yang tidak
terintegrasi dan belum bersifat kontekstual diduga menjadi penyebab siswa kurang

berminat dan kurang termotivasi dalam kegiatan pembelajaran kimia sehingga

* 1RYL]D 5L]NLD GNN 3 HHIHNWLIDQ ODQDMHPHQ /DERUDWRU
7DSDN 7XDQ D Hahtanglial odnalBa10, No. 1, 2022, h.26
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berakibat pada rendahnya prestasi belajar peserta®didigtiti juga menyatakan
bahwa bahan ajar berbasis kontekstual merupakan pilihan terbaik untuk
membantu siswa memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak sebab
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dirancang dengan menyesuaikan
karakteristik peserta didik dengan kondisi lingkungan sekitar tempat pembelajaran
berlangsung®

Pengembangan bahan ajar atau dalam hal ini penuntun praktikum berbasis
kontekstual merupakan solusi untuk permasalahan pembelajaran kimia di SMA
Negeri 1 Beutong. Selain itu, pengembangan ini juga sesuai dengan kondisi
lingkungan peserta didik dan sejalan dengan kurikulum 2013 yang sekarang
diterapkan di SMA Negeri 1 Beutong. Manurut Sabarni, selain menuntut
pembelajaran berbasis kontekstual, pembelajaran dengan kurikulum 2013 harus
dilaksanakan secara interaktif, menyenangkan, menantang, inspiratif dan
memotivasi siswa untuk ikut serta secara aktif dalam pembel&jaran.

1. Hasil pengembangan dan uji kevalidan penuntun praktikum

Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model pengembangan

ADDIE vyaitu analyze, design, development, implementatiam evaluation

Model ADDIE dipilih dikarenakan model pengembangan ini lebih lengkap dan

% Wiwik Widodo, Efektivitas Penggunaan Bahan Ajar Berbasis KontekBerilantuan
Video Pembelajaran udN 60. 7HNQLN OHVLQ SDGD OPBPrggHEEMNAOHNWURNLEF
Pendidikan IPA Pascasarjana Universitas Malaigl. 2, 2017, h.365-366.

% Kadek Ayu Astiti, dkk. Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Kontekstual
Terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep Fisika Siswa Materi Suhu danh KalkiuU QDO )LVLND
Sains dan Aplikasinya/ol. 3, No. 3. 2018. h. 187

676DEDUQL GNN 3$QDOLVLV (YDOXDVL .XULNXOXP S5HYLVL
.LPLD GL l&ntsida JournalVol. 8, No. 2, 2020, h.170
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lebih rasional dibandingkan model 4D dan dapat digunakan untuk berbagai
macam pengembangan produk seperti model pembelajaran, metode dan strategi
pembelajaran, media serta bahan %jar.

Tahap analisis dilakukan melalui wawancara dengan guru dan siswa guna
memperoleh informasi terkait permasalahan dalam kegiatan pembelajaran kimia
di SMA Negeri 1 Beutong. adapun analisis yang dilakukan meliputi analisis
kurikulum analisis karakter peserta didik dan analisis kebutuhan siswa dan guru.
Selanjutnya ditentukan gambaran awal dan komponen-komponen dari penuntun
praktikum yang dilakukan pada tahap desain. Hasil desain penuntun praktikum
yang telah disetujui oleh dosen pembimbing selanjutnya direalisasikan pada tahap
pengembangan. Penuntun praktikum yang telah dikembangkan kemudian akan
diberikan kepada para validator guna menilai kevalidan (uji validitas) dari
penuntun praktikum tersebut.

Pengujian validitas penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair
dilakukan oleh 3 orang validator ahli. Menurut Ginanjar, suatu produk dapat
dikatakan valid apabila sudah melalui beberapa tahapan atau proses pengujian
validitas oleh pakar ahf? Penilaian dari validator | memperoleh skor maksimal
yaitu 115 dengan persentase 100%, sedangkan validator Il memberikan skor 90
atau dengan persentase 78,26%. Penilaian validator 1ll mendapatkan persentase
sebesar 96,52% dengan perolehan skor 111. Skor rata rata yang diperoleh

berdasarkan penilaian dari ketiga validator ahli adalah 105,3 (91,50%). Hasil yang

®%LQWDUL .DUWLND 6DUL 3HVDLQ « K

“ $QWRQ *LQDQMDU 33HQJHPEDQJDQ OHGLD 3HPEHODMDUDQ
SHPLQGDKDQ 7D Kkrisi26ilR, pSDrakafta: Universitas Sebelas Maret), h. 32
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diperoleh menunjukkan bahwa penuntun praktikum pembuatan pupuk organik
cair sangat valid diimplementasikan dalam pembelajaran kimia.

Tahap implementasi atau uji coba dilakukan setelah peneliti melakukan
revisi berdasarkan saran dan masukan dari validator ahli. Pada tahap ini peneliti
memberikan penuntun praktikum kepada 20 orang siswa kelas Xl MIA 1 dan 3
orang guru mata pelajaran kimia SMA Negeri 1 Beutong guna melihat tanggapan
peserta didik dan guru melalui angket respon. Tahap evaluasi dilakuan untuk
meninjau kembali kualitas penuntun praktikum yang dikembangkan.

2. Hasil respon peserta didik

Hasil uji coba terhadap siswa 20 orang peserta didik mendapatkan
perolehan skor total 1.309 dengan persentase 87,26%. Berdasarkan tabel 3.4,
diinterpretasikan bahwa persentase 81- PHQXQMXNNDQ NULWHULD 3VEL
Hal ini berarti peserta didik menunjukkan respon positif terhadap penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair.

3. Hasil respon guru

Angket respon guru yang disebarkan kepada 3 orang guru mata pelajaran
kimia di SMA Negeri 1 Beutong juga memperoleh respeangat baik terhadap
penuntun praktikum yang dikembangkan. Hal ini diketahui berdasarkan perolehan
skor respon angket guru yaitu sebesar 183 dengan persentase 93,84%.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
ROHK $ML 6HWLDZDQ GDODP SHQHOLWLDQQ\D \DQJ EHI
Terpadu Berbasis Sains-Teknologi-Masyarakat dengan Tema Kompos sebagai

6DUDQD %HUSLNLU .UHDWLI 6LVZD 603 07g¢g’ 'LPDQLCL
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dikembangkan tergolong kategori sangat baik berdasarkan persentase keidealan
modul dari para ahli yaitu ahli media 90,76%, ahli materi 89,28% dan guru IPA
84,26%, serta memperoleh respon sangat baik dari peserta didik dengan
persentase keidealan 90,06%

Produk yang dikembangkan pada penelitian sebelumnya memiliki
beberapa kelebihan diantaranya modul ini dapat dijadikan sebagai solusi terhadap
penggunaan sumber belajar IPA terpadu. Hanya saja tidak semua materi pada
pembelajaran IPA dapat dikorelasikan dengan menggunakan tema kompos. Selain
itu materi yang disajikan tidak terlalu mendalam dan hanya materi yang berkaitan
dengan tema kompos saja. Sedangkan bahan ajar atau dalam hal ini penuntun
praktikum yang dikembangkan oleh peneliti berfokus pada satu bidang ilmu yaitu
bidang kimia pada materi kimia unsur. Sehingga materi yang disajikan pada

penuntun praktikum lebih lengkap dan mendalam.

"0 pji Setiawan, Pengembangan, K
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan pemgembangan penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong
dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair pada
materi kimia unsur dilakukan dengan mengikuti tahapan pengembangan
model ADDIE. Tahap analisis dilakukan dengan wawancara kepada guru
mata pelajaran kimia dan peserta didik. Tahap desain menghasilkan
storyboard dan rancangan awal (desain) penuntun praktikum. Desain
penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair direalisasikan pada
tahap pengembangan. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan penilaian
oleh validator ahli dan diperoleh persentase hasil validasi yaitu 91.50%.
Hasil validasi yang diperoleh menunjukkan bahwa penuntun praktikum
SHPEXDWDQ SXSXN RUJDQLN FDLU 3VDQJDW YDOI
pembelajaran kimia. Penelitian pengembangan ini dilanjutkan pada tahap
implementasi, yang dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik dan
respon guru terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan. Tahap
evaluasi dilakukan pada setiap tahapan pengembangan model ADDIE.
Dari tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan dan tahap

implementasi selalu dilakukan evaluasi formatif
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2. Respon peserta didik kelas XIl MIA 1 SMA Negeri 1 Beutong terhadap
penuntun praktikum pembuataan pupuk organik cair pada materi kimia
XQVXU GLSHUROHK SHUVHQWDV Haik” GHQJDQ NUL
3. Respon guru mata pelajaran kimia SMA Negeri 1 Beutong terhadap
penuntun praktikum pembauatn pupuk organik cair diperoleh persentase

GHQJDQ BaddaWwaiRJLD 3

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong, adapun
saran yang diajukan diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik
cair ini hanya dilakukan pengujian validitasnya. Peneliti berharap
penelitian ini dapat disempurnakan lagi oleh peneliti selanjutnya dengan
melakukan uji kepraktisan dan keefektifan bahan ajar yang dikembangkan.

2. Berdasarkan uji validitas, penuntun praktikum pembuatan pupuk organik
cair pada materi kimia unsur yang dikembangkan mendapatkan kriteria
3VDQJDW YDOLG GDQ PHPSHUROHK UHVSRQ SRVLYV
Maka dari itu, peneliti menyarankan agar guru dapat mengaplikasikan

bahan ajar ini dalam pembelajaran.
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Lampiran 1 : SK Bimbingan Skripsi dari Dekan FTK

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
Nomor: B=1970/Un.08/FTK/Kp.07.6/0222022

TENTANG:

PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAI DAN KEGURUAN

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Monetnpkan
PERTAMA

KEDUA

KETIOA
KEEMPAT

Tembusan
1. Rektor UIN Ar-Ranirydi Banda Acah;

UIN AR-RANIRY BAMDA ACEH

DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

buhwa untuk kelancarmn bimbingan skripsi dan ujlan munaqosyah mohasiswa pada Fakultas Tarblyah dan
Koguruan UIN Ar-Ranlry Banda Aceh mnkn dipandang perlu menunjuk pembimbing skripsl tersebut yung
dituangkon dalam Surat Kepurusan Dekan;

bahwa saudan yang tersebur namanya dalam surat keputusan Inl dipandang caknp dan memenuhl syarat
untuk dlangkat sebagni pamblmbling skripsl.

Undang-undangNomor 20 Tahun 2003, tentang Siytem Pendidban Nasional;

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentung Pendidilan Tinggl; .

Pemmumn Pemerintah No, 74 Tohun 2012 tenmng Perubahan atns Perubahan Peraturan Pemerinh RI
Nomor 23 Tahun 2005 tantung Pangelolaan Keuangan Badan Layunan Umum;

Pertumn Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tontang Penyelenggaman Pendldikan Tinggl dan Pengelolaan
Perguruan Tinggl,

Parnturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, Tentang Perubahan LIAIN ArsRaniry landa Aceh Menjodi
UIN Ar-Roniry Banda Aceh;

Peraturan Menterl Agamn RI Nomor 12 Tahun 2014, Tentmng Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry
Danda Acob; A

Peroturan Mentorl Ropublik Indonesia Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry;

Koputusan Mentori Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pandelogasian Wewenang, Penganghkaran,
Pamindahan dan pamberhantion PNS di Lingkungan Departemen Agnma Republik Indonesia;

Keputusan Menteri Kouangun Nomor 293/KMK.05/2011 teatang Penotapan Institut Agama lalam Negeri
ArRaniry Banda Aceh Podo Kemonterian Agnma Sebagal Insmnsi Pemerintah yang Menarapkan
Pengeloloan Badan Layanan Umum;

Surat Keputwan Rektor UIN ArsRaniry Nomor 01 Tahun 2015, tenmng Pendelegnsian Wewenang
Kepada Dekan dan Direltur Pascasarjann di Lingkungan UIN As-Raniry 8anda Aceh;

Koputusan Sldang/Seminar Proposal Skripsl Prodl PKM Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
anggal 24 Januoari 2022,

'MEMUTUSKAN

Manunjuk Saudor: t

1. Sabarnl, M.Pd i sebagal Pemblmbing Partama
2. Novizn Rizkin,M.Pd sebagnl Pemblmblng Kedua
Untuk memblmbing Skripai:

Nama

Aja Salmiad

NIM : 180208027
Prodi ¢ Pendidikon Kimia
Judul Skripsl  : Pengembangan Penuntun Praktikum Pembuatan Pupuk Organik Calr pada Moterl Kimlo

Unsur DI SMA nogerd 1 Beutong

Pemblynan honorurium pemblmbing permma dan kedun tersebut di atms dibebanian pada DIPA UIN Ar-Raniry
Banda Aceh Tahun 2022 Nomor: 025.04.2.423925/2022 wnggal 17 November 2021; ’
Surut Kepurusan (nl berlaku sampal akhir semester Genap Tuhun Akademik 2021/2072;

Surt Keputusan inl berlalon sojak tanggal ditetspknn dengan Kotentuan bahwa segnla sesuatu akan dirubah dan
diparbalki kambali sobagaimans mostinys, apabily kemudian barl temyata terdapat kekeliruan dalam
surntkoputusan Inl. '

Ditetapkan di  : Banda Aceh
' PadaTanggnl : 08 Fobruari 2022
b An. Rektor

2. Ketun Prodl PKM Fakultas Tarblyah dan Kegunun;
3. Pemblmbing ynng bemangkutan untuk dimaklumi dan dilaksnnakan;

4. Yang benanghutan,



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Syeikh Abdur Rouf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon :0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor :B-13792/Un.08/FTK.1/TL.00/10/2022
Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Beutong
Assalamu‘alaikum Wr.Wb.

Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : AJA SALMIATI / 180208027
Semester/Jurusan : IX / Pendidikan Kimia
Alamat sekarang : Gampong Lampeudaya Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelidan ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam
rangka penulisan Skripsi dengan judul Pengembangan Penuntun Praktikum
Pembuatan Pupuk Organik Cair pada Materi Kimia Unsur di SMA Negeri 1 Beutong

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatan dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.
Banda Aceh, 17 Oktober 2022
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

10

Berlaku sampai : 17 November
2022 Habiburrahim, M.Com., M.S., Ph.D.
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Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian dari SMA Negeri 1 Beutong

Berdasarkan surat dari Sekolah Tinggi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Tarbiyah dan Keguruan Nomor : B-13792/Un.08/FTK.1/TL.00/10/2022 tentang penelitian
ilmiah mahasiswa guna memperoleh informasi / keterangan dan data-data yang

berhubungan dengan skripsi yang berjudul “Pengembangan Penuntun Praktikum
Pembuatan Pupuk Organik Cair pada materi Kimia Unsur di SMA Negeri 1
Beutong” maka kami memberikan izin kepada mahasiswa tersebut untuk melaksanakan
penelitian di SMA Negeri 1 Beutong. Berikut adalah biodata mahasiswa yang

bersangkutan :

Nama

NIM

Fakultas

Program Studi
Tempat penelitian
Kelas

: Tarbiyah dan Keguruan
: Pendidikan Kimia

: SMA Negeri 1 Beutong
: XII (dua belas)

Benar namanya yang tersebut diatas telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1
Beutong pada tanggal 17 Oktober 2022 s.d 27 Oktober 2022.

Demikian surat keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan

seperlunya.

A
<

—= B
=k /Ell.}!tf).\l}., 1 Oktober 2022

A '
SMA llEGEli‘\QEUTQH“ ‘ \
K{\BUPMEN NA(:F.NR.
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Lampiran 4 : Lembar Validasi Instrumen Penelitian

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Pengembangan Penuntun Praktikum pembuatan
Pupuk Organik Cair pada Materi Kimia Unsur
di SMA Negeri 1 Beutong
A. Tujuan
Lembar wvalidasi ini dimaksudkan untuk memvalidkan intrumen lembar
penilaian validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahasa mengenai penuntun

pembuatan pupuk organik cair pada materi kimia unsur.

B. Petunjuk
Berilah tanda check list (V) pada salah satu alternatif skor validasi yang
sesuai dengan penilaian bapak/ibu.
Skor 2 : Pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan
diteliti
Skor 1: Pertanyaan sudah komunikatif tapi belum sesuai dengan konsep yang
akan diteliti
Skor 0: Pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang akan

diteliti
Skor
Aspek Kriteria Penilaian Validasi Catatan validator
0|12
Konstruksi | 1. Kesesuaian ukuran kertas

dan margin pada penuntun \//
praktikum

2. Tampilan desain dan g
warna cover menarik \/

3. Tampilan cover dapat V~
menggambarkan isi/materi \/
dari penuntun praktikum

4. Kombinasi jenis dan




ukuran Sonit yvang
digunakan sesuai

5. Spasi antar baris dan antar

huruf sesuai

6. Penomoran pada seluruh
isi  penuntun praktikum
konsisten

7. Penggunaan variasi huruf
(bold, iralic, all capital,
small capiral) tidak

berlebihan dan sesuai

8. Terdapat gambar (Alustrasi)
vang dapat memperjelas
konsep (membantu
menguatkan pemahaman
konsep)

9. Tabel dan gambar
disajikan dengan jelas dan
terbaca (dilengkapi
keterangan gambar dan
tabel)

R

10. Terdapat referensi rujukan
terkait materi yang
disajikan

S

Isi/ konten

11. Materi yang disajikan pada
penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik
cair sesuai dengan
Kompetensi Inti (KD,
Kompetensi dasar (KD)

80

dan indikator pembelajaran

12 Kesesualan materi vang
diajarkan pada penuntun
praktikum pembuatan
pupuk organik cair ditinjau

dari aspek keihmuwan

13. Materi vang disajikan
pada penuntun praktikun
dapat memperluas
wawasan peserta didik
tentang unsur-unsur kimia
dan manfaatnya dalam

kehidupan sehari-hari

14 . gTujuan percobaan
bliunuskau dengan jelas

(

15. Prosedur percobaan tertulis
dengan rinci, jelas dan
sistemaris

S

16. Materi vang diajarkan
berkaitan dengan situasi
nyata siswa (berbasis
kontekstual)

\

17. Materi vang diajarkan
mendorong peserta  didik
membuat hubungan antara
pengetahuan vang dimiliki
peserta didik dengan
penerapannya dalam

kehidupan sehari-hanri

Bahasa

18. Kesesuailan bahasa vang
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digunakan dengan kaidah
bahasa Indonesia yvang

baik dan benar

19. Bahasa vang digunakan
sesuai EYD

2

20. Penggunaan tanda baca i
sudah tepat dan sesuai

21. Ketepatan susunan struktur W

kalimat
22. Bahasa vang digunakan

pada penuntun praktikum

CISINSLEC

sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta
didik

23. Kalimat yang digunakan
tidak menimbulkan makna

atau penafsiran ganda

Validator

« Muhewmn

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Pengembangan Penuntun Praktikum pembuatan
Pupuk Organik Cair pada Materi Kimia Unsur
di SMA Negeri 1 Beutong
C. Tujuan
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memvalidkan intrumen lembar
angket respon peserta didik mengenai penuntun pembuatan pupuk organik cair

pada materi kimia unsur.

D. Petunjuk
Berilah tanda check list () pada salah satu alternatif skor validasi yang
sesuai dengan penilaian bapak/ibu.
Skor 2 : Pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan
diteliti
Skor 1: Pertanyaan sudah komunikatif tapi belum sesuai dengan konsep yang
akan diteliti
Skor 0: Pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang akan
diteliti
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Pernyataan

Skor
Validasi

Catatan
validator

Secara umum, tampilan penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik
cair menarik

Tampilan gambar dan warna pada
cover membuat saya tertarik untuk
mempelajari isi penuntun praktikum

Jenis dan ukuran huruf yang digunakan
jelas dan mudah dibaca

Gambar yang tersedia jelas (tidak
buram)

Materi yang disajikan pada penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik
cair bermanfaat dan berkaitan dengan
lingkungan sehari-hari saya

Saya dapat menemukan relevansi
antara kimia dan kehidupan nyata
setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair

Penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair membantu saya dalam
memahami manfaat unsur-unsur kimia
dalam kehidupan sehari-hari

Materi yang termuat pada penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik
cair mudah dipahami

Q\T ENININENAN,

Prosedur percobaan pembuatan pupuk
organik cair mudah dipahami dan
mudah dilakukan

10.

Isi/materi yvang disajikan pada
penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair menarik karena membahas
konsep kimia yang dikaitkan dengan
lingkungan keseharian saya

<

11.

Penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair memberikan saya
dorongan untuk mempelajari materi
kimia unsur lebih dalam

12.

Penggunaan penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair
memberikan pengalaman belajar baru

pada pembelajaran materi Kimia unsur

13.

Penggunaan penuntun praktikum
mendorong saya lebih bersemangat dan
aktif dalam kegiatan pembelajaran

<

14.

Bahasa vang digunakan dalam
penuntun pembuatan pupuk organik
cair sederhana sehingga mudah
dipahami

15.

Kalimat yvang digunakan pada
penuntun praktikum pembuatan pupuk

organik cair komunikatif




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Pengembangan Penuntun Praktikum pembuatan
Pupuk Organik Cair pada Materi Kimia Unsur
di SMA Negeri 1 Beutong
A. Tujuan
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memvalidkan intrumen lembar angket
respon guru mengenai penuntun pembuatan pupuk organik cair pada materi kimia

unsur.

B. Petunjuk
Berilah tanda check list () pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai
dengan penilaian bapak/ibu.
Skor 2 : Pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan diteliti
Skor 1: Pertanyaan sudah komunikatif tapi belum sesuai dengan konsep yang akan
diteliti
Skor 0: Pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang akan

diteliti
Skor
Catatn
No Penyataan validasi
validator
0 1 2

1. Secara umum, tampilan dari penuntun n

praktikum pembuatan pupuk organik cair ini

menarik
2. Desain dan pemilihan kombinasi warna pada L~

penuntun  praktikum  pembuatan  pupuk

organik cair menarik dan sesuai
3. Materi disajikan secara lengkap dan sistematis




Materi yang disajikan pada penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair ini
sesuai  dengan Kompetensi Inti (KD,
Kompetensi Dasar (KD) dan indikator

pembelajaran

Penggunaan penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair memudahkan saya dalam
menerapkan pembelajaran berbasis kontektual

pada materi kimia unsur

Pembelajaran dengan menggunakan penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair
menarik karena saya dapat memberikan
pengalaman belajar baru kepada peserta didik
melalui kegiatan praktikum

Penuntun  praktikum  pembuatan pupuk
organik cair ini dapat memfasilitasi peserta
didik  untuk belajar hal baru  pada

pembelajaran materi kimia unsur

Penggunaan penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair dapat menciptakan

suasana belajar lebih menyenangkan

Penggunaan penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair dapat membuat siswa
lebih aktif dan termotivasi dalam

pembelajaran

10.

Penuntun  praktikum  pembuatan  pupuk

organik cair dapat membantu saya dalam

membangun kemandirian belajar peserta didik

11.

Bahasa yang digunakan pada penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair
sesuail dengan EYD

12.

Penuntun praktikum  pembuataan pupuk
organik cair menggunakan bahasa vyang
sederhana sehingga mudah dipahami oleh
peserta didik

13

Bahasa vyang digunakan pada penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair
sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik

<

Validator
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Lampiran 5 : Lembar Hasil Penilaian Validator |

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI AHLI PENGEMBANGAN PENUNTUN
PRAKTIKUM PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR
PADA MATERI KIMIA UNSUR

A. Identitas
Judul Penelitian  : Pengembangan Penuntun Praktikum Pembuatan Pupuk
Organik Cair pada Materi Kimia Unsur di SMA Negeri 1

Beutong
Peneliti : Aja Salmiati
Validator . M um‘m 0\(a FQ%Q, M 5
B. Tujuan

Lembar Validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Tbu
sebagai ahli media, ahli bahasa dan ahli materi tentang penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair. Kritik, saran, penilaian beserta komentar
Bapak/Ibu akan sangat membantu untuk perbaikan dan meningkatkan kualitas

media ini.

C. Petunjuk Pengisian
1. Kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
ditinjau aspek media, aspek materi dan aspek bahasa, saran-saran dan
komentar sangat kami harapkan untuk perbaikan kualitas produk yang

kami kembangkan.

2

Bapak/Ibu dapat mengisi lembar pengamatan dengan memberikan tanda
check list (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu.
3. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan mengikuti kriteria penilaian sebagai
berikut:

5 :sangat baik

4 :baik
3 :kurang baik
2 :tidak baik
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1 :sangat tidak baik
4. Bapak/Ibu dapat memberikan saran dan komentar pada kolom yang
disediakan.

D. Lembar Pengamatan

Skor Validasi Catatan

Aspek Kriteria Penilaian AV IE validator
Konstruksi | 1. Kesesuaian ukuran kertas
dan margin  pada \
penuntun praktikum
2. Tampilan desain dan \//

warna cover menarik

3. Tampilan cover dapat
menggambarkan (A
isi/materi dari penuntun
praktikum

4. Kombinasi jenis dan
ukuran  font  yang
digunakan sesuai

5. Spasi antar baris dan %

X

antar huruf sesuai

6. Penomoran pada seluruh
isi penuntun praktikum ./

konsisten

7. Penggunaan variasi huruf L
(bold, italic, all capital,
small  capital)  tidak

berlebihan dan sesuai

8. Terdapat gambar A
(ilustrasi) yang dapat




kimia dan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-

hari

14. Tujuan percobaan

terumuskan dengan jelas

15. Prosedur percobaan
tertulis dengan rinci,

jelas dan sistematis

16. Materi yang diajarkan
berkaitan dengan situasi
nyata siswa (berbasis

kontekstual)

17. Materi yang diajarkan
mendorong peserta didik
membuat hubungan
antara pengetahuan yang
dimiliki peserta didik
dengan  penerapannya
dalam kehidupan sehari-

hari

Bahasa

18. Kesesuaian bahasa yang
digunakan dengan kaidah
bahasa Indonesia yang

baik dan benar

19. Bahasa yang digunakan
sesuai EYD

20. Penggunaan tanda baca

sudah tepat dan sesuai

5

21. Ketepatan susunan

struktur kalimat

87



22. Bahasa yang digunakan
pada penuntun praktikum
sesual dengan tingkat ‘/
perkembangan  peserta
didik

23. Kalimat yang digunakan
tidak menimbulkan (/

makna atau penafsiran

ganda

Komentay dan sar

20Vl gvdon Ok ) Demun ode

........................................................................................

Kesimpulan:
Penuntun praktikum pembuatan pupuk organic cair pada materi kimia unsur ini
dinyatakan *):
1. Valid digunakan pada pembelajaran kimia tanpa revisi
Valid digunakan pada pembelajaran kimia namun masih perlu direvisi (V) \;') o~
3. Tidak valid digunakan dalam pembelajaran kimia
*) lingkari salah-satu

Validator

(MMM ! (M%’

88



Lampiran 6 : Hasil Penilaian Validattr

 membantu untuk perbaikan dan meningkatkan kualitas media ini.

1k Pengisian
Kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dit
- aspek media aspek materi dan aspek bahasa, saran-saran dan komentar s
~ kami harapkan untuk perbaikan kualitas produk yang kami kembangkan.
3apak/Ibu dapat mengisi lembar pengamatan dengan memberikan
V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan pendapat
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‘warna cover menarik

dapat

|3. Tampilan cover

menggambarkan

isi/materi dari penuntun

o
yang

jenis

font

Kombinasi
ukuran

4.

digunakan sesuai

antar baris

Spasi

5

‘antar hurnf sesuai

Penomoran pada seluruh

1

o

cnunitun  pra
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Lampiran 7 : Hasil Penilaian validator 11|
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Lampiran 8 : Hasil Angket Respon peserta Didik
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Lampiran 9 : Hasil Angket Respon Guru
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Lampiran 10 : Hasil Wawancara dengan Peserta Didik



109

Lampiran 12 : Hasil Wawancara dengan Guru
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Lampiran 13 : Hasil Revisi Produk Secara Keseluruhan
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Lampiran 14 : Dokumentasi Kegiatan



